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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Kondisi Umum

Terdorong oleh kesadaran rakyat Nusa Tenggara Timur (NTT) tentang pentingnya
pendidikan bagi suatu bangsa yang sedang membangun, beberapa tokoh masyarakat NTT
memprakarsai berdirinya perguruan tinggi di NTT. Keinginan tersebut mendapat sambutan
baik dari pemerintah pusat, yang ditandai dengan kunjungan Menteri Perguruan Tinggi dan
IImu Pengetahuan Republik Indonesia Dr. Ir. Tajib Hadiwijaya di Kupang pada tanggal 2 Juli
1962.

Menindaklanjuti dukungan tersebut, dibentuklah panitia inti pendiri universitas negeri
di Kupang yang diketuai oleh W.J. Lalamentik (Gubernur NTT pada waktu itu), dilengkapi
lima seksi yang anggotanya terdiri dari pejabat dan tokoh masyarakat. Upaya ini terwujud
dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan limu Pengetahuan Nomor
111 Tahun 1962 Tanggal 28 Agustus 1962, yang menetapkan berdirinya universitas negeri
yang berkedudukan di Kupang terhitung mulai tanggal 1 September 1962, yang kemudian
diresmikan pada tanggal 17 September 1962. Ketika itu panitia persiapan juga mengusulkan
tiga nama yang akan diberikan pada universitas negeri ini, yaitu: Nusa Cendana, Paraja, dan
Liurai. Dari ketiga nama yang diusulkan, terpilihlah nama Nusa Cendana berdasarkan surat
Keputusan Presiden Rl Nomor 67 Tahun 1963, Tanggal 23 April 1963. Inilah nama
universitas negeri pertama dan satu-satunya di NTT pada masa itu.

Berdasarkan surat penetapan Menteri PTIP RI, universitas negeri di Kupang hanya
menaungi 4 (empat) fakultas yakni: Fakultas Pertanian, Fakultas Peternakan, Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan, dan Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan. Setelah
tahun ajaran 1983/1984 Fakultas Peternakan dibagi dalam 2 (dua) jurusan yaitu Jurusan
Produksi Ternak dan Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak sampai dengan tahun ajaran
2008/2009. Terakhir, Berdasarkan keputusan Dirjen Dikti No. 163/Dikti/Kep/2007 tentang
Penataan dan Kodifikasi Program Studi pada Perguruan Tinggi yang di dalamnya termuat
tentang jurusan-jurusan pada Fakultas Peternakan se-Indonesia dijadikan satu program studi
yaitu Program Studi Peternakan.

Pada tahun 1993 Fakultas Kelautan dan Perikanan di Universitas Nusa Cendana mulai
dirintis. Saat itu bernama Program Studi Budidaya di bawah naungan Fakultas Peternakan.
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. 86 tahun 1994 tentang pembentukan UPT PIK,
maka program studi dirubah menjadi UPT Perikanan dan Kelautan (PIK) yang
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menyelenggarakan pendidikan sarjana (S1). Terakhir, Jurusan Perikanan dan limu Kelautan
resmi menjadi Fakultas Kelautan dan Perikanan dengan Surat Keputusan Rektor Universitas
Nusa Cendana dengan Nomor 316 B/KL/2013 tentang Pendirian Fakultas Kelautan dan
Perikanan (FKP), dengan 2 (dua) program studi yaitu Budidaya Perairan (BDP) dan
Manajemen Sumberdaya Perairan (MSP).

Berdasarkan Pasal 14 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi No. 25 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana,
Fakultas Peternakan di merger sehingga menjadi Fakultas Peternakan, Kelautan dan
Perikanan. Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan memiliki 5 (lima) program studi,
yaitu Program Studi Sarjana Peternakan, Program Studi Sarjana Budidaya Perairan, dan
Program Studi Sarjana Manajemen Sumberdaya Perairan, Program Studi Magister
Peternakan, dan Program Studi Doktor Peternakan.

Undana telah menetapkan pola ilmiah pokok sebagai pusat keunggulan global
pengembangan kawasan lahan kering kepulauan. Serta sejak tahun 2020 Undana
memberikan hak kepada mahasiswa untuk 3 semester belajar di luar program studinya, yaitu
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang mengacu pada Permendikbud
No. 3 Tahun 2020 untuk mengembangkan pola ilmiah pokok tersebut. Pengembangan pola
ilmiah pokok tersebut sesuai dengan eksistensi lokus Undana di Provinsi NTT sebagai
provinsi kepulauan yang wilayah daratannya didominasi oleh lahan kering dengan iklim
semiringkai; iklim yang bercirikan curah hujan rendah dan eratik (sekitar 700 mm/tahun atau
lebih tetapi dengan variasi antar tahun 20 — 50%), suhu tinggi, radiasi matahari tinggi,
evaporasi tinggi, kesuburan tanah relatif rendah, dan tipe vegetasi savana. Kondisi ini
mengakibatkan tumbuhnya sistem perladangan tebas bakar dan peternakan lepas. Kawasan
semiringkai di dunia hanya terdapat di wilayah Provinsi NTT, bagian timur Provinsi NTB,
dan bagian selatan wilayah Provinsi Maluku. Kondisi semacam ini memberikan keuntungan
bagi Undana di dalam merancang dan menata pengembangan ipteks yang bersifat unggul dan
khas. Dalam kekhasan itulah Undana terus mendorong pengembangan kawasan lahan kering
kepulauan secara konsisten untuk mencapai keunggulan komparatif dan kompetitif, baik di
tingkat nasional maupun internasional.

Agar dapat melakukan good university governance dengan baik dalam rangka
mewujudkan partisipasinya memproduksi IPTEK peternakan dan perikanan lahan kering
serta memiliki lulusan yang bermutu, Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan perlu
didukung dengan perencanaan strategis yang mantap, yang menggambarkan secara

menyeluruh hal-hal yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu 4 (empat) tahun ke depan.
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Rencana Strategis (RENSTRA), yang berisi visi, misi dan arah kebijakan pembangunan
pendidikan ini diharapkan menjadi acuan bagi pimpinan Fakultas sebagai suatu pedoman
kerja dalam pelaksanaan seluruh aktivitas pendidikan di FPKP Undana. Visi, misi, arah dan
kebijakan pembangunan pendidikan di tingkat nasional dan Universitas Nusa Cendana, tentu
merupakan pijakan dasar di dalam penyusunan visi, misi dan program Kkerja Fakultas
Peternakan, Kelautan, dan Perikanan Universitas Nusa Cendana ini. Dengan demikian, maka
penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Peikanan
Universitas Nusa Cendana periode 2022-2025 merupakan suatu tuntutan.

A. Bidang Pendidikan dan Pengajaran

1. Program Studi

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan memiliki 5 (lima) program studi, yaitu
Program Studi Sarjana Peternakan, Program Studi Sarjana Budidaya Perairan, Program Studi
Sarjana Manajemen Sumberdaya Perairan, Program Studi Magister Peternakan, dan Program
Studi Doktor Peternakan.

Berdasarkan data dari BAN PT, 4 (empat) program studi yaitu Program Studi Sarjana
Budidaya Perairan, Program Studi Sarjana Manajemen Sumberdaya Perairan, Program Studi
Magister Peternakan, dan Program Studi Doktor Peternakan terakreditasi B, sedangkan
Program Studi Sarjana Peternakan terakreditasi A dan merupakan satu-satunya program studi
dengan akreditasi A di Universitas Nusa Cendana saat ini. Kedepannya, seluruh program
studi di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan akan terus ditingkatkan sehingga
akreditasi berstatus ‘Unggul’. Selain itu, upaya untuk meningkatkan kualitas Program Studi
akan dilakukan dengan menerapkan akreditasi Internasional yang akan dilakukan sampai
kurun waktu 2025.

2. Mahasiswa

Jumlah peminat yang memilih kuliah di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
dalam waktu lima tahun terakhir dari tahun 2018 hingga tahun 2022 terus mengalami
peningkatan. Total mahasiswa pada Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan di tahun
2022 sebanyak 2417 orang. Pada tahun 2022 Prodi Sarjana Peternakan memiliki jumlah
mahasiswa terbanyak dibandingkan dengan prodi lainnya yaitu 1674 orang. Jumlah
mahasiswa Program Studi Sarjana Budidaya Perairan adalah 277 orang, Program Studi
Sarjana Manajemen Sumberdaya Perairan 435 orang, Program Studi Magister Peternakan 19
orang, dan Program Studi Doktor Peternakan 12 orang. Sebaran data mahasiswa Fakultas
Peternakan, Kelautan, dan Perikanan disajikan pada tabel 1.1. Rasio jumlah dosen dan

mahasiswa masih dalam batas kewajaran yaitu Prodi Sarjana Peternakan (1:26). Program
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Studi Sarjana Budidaya Perairan (1:24), Program Studi Sarjana Manajemen Sumberdaya
Perairan (1:33), Program Studi Magister Peternakan (1:3), dan Program Studi Doktor
Peternakan (1:1).

Tabel 1.1 Data Jumlah Mahasiswa 5 (Lima) Tahun Terakhir

TAHUN
Prodi 2018 2019 2020 2021 2022
S1 Peternakan 1727 1729 1689 1849 1674
S1 BDP 440 431 396 352 277
S1 MSP 370 363 373 399 435
S2 Peternakan 27 27 27 21 19
S3 Peternakan 14 14 14 8 12
TOTAL 2649 2607 2518 2680 2417

Indeks Prestasi mahasiswa juga secara umum mengalami pengingkatan namun pada
beberapa program studi, indeks prestasi tidak mengalami pengingkatan secara signifikan atau
cenderung stagnan. Lama masa studi juga rata-rata 9,40 semester pada tahun 2022. Hal ini
tentu perlu mendapat perhatian lebih agar lama studi dapat dipercepat. Dengan rasio jumlah
dosen dan mahasiswa yang memadai, perlu strategi yang tepat agar keunggulan ini dapat
dimaksimalkan untuk dapat mempercepat masa studi mahasiswa. Namun demikian, rasio
jumlah dosen dan mahasiswa hanya diukur berdasarkan jumlah mahasiswa dibagi jumlah
dosen. Komponen lain yang perlu mendapat perhatian adalah distribusi bidang keahlian pada
dosen yang ada pada program studi. Walaupun rasio dosen dan mahasiswa terlihat memadai

tetapi rasio dosen dan mahasiswa berdasarkan bidang keahlian bisa saja tidak memadai.

Tabel 1.2 Nilai Indikator IPK dan LMS dari Lulusan FPKP Undana Periode 2018-2022
Menurut Program Studi

Prodi Tahun IPK LMS
2018 3,15 10
2019 3,26 10
S1 Peternakan 2020 3,19 10
2021 3,31 10
2022 3,31 10
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Prodi Tahun IPK LMS

2018 3,23 11

2019 3,24 10

S1BDP 2020 3,23 12
2021 3,36 11

2022 3,39 10

2018 0 0

2019 3,48 10

S1 MSP 2020 3,48 10
2021 3,41 11

2022 3,40 11

2018 3,55 7

2019 0 0

S2 Peternakan 2020 3,74 7
2021 3,91 7

2022 3,92 8

2018 3,95 16

2019 0 0

S3 Peternakan 2020 3,95 16
2021 3,97 15

2022 3,91 13

Lama masa studi (LMS) juga bervariasi. Lama studi S1 Peternakan berkisar 10-12

semester, S1 Budidaya Perairan selama 10-12 semester, S1 Manajemen Sumberdaya Perairan

selama 10-11 semester, S2 Peternakan selama 7 semester, dan S3 Peternakan selama 15-16

(Tabel 1.1). Gambaran ini menunjukkan bahwa lama studi masih perlu untuk dipercepat,

serta medorong mahasiswa untuk mampu meningkatkan IPK melalui pelaksananaan MBKM

di lingkungan Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan, Undana.
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3. Peta Lulusan

Jumlah lulusan dalam 5 (lima) tahun terakhir (2018-2022) pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan disajikan pada Tabel 1.3. Jumlah lulusan mengalami peningkatan
pada 5 (lima) tahun terakhir. Hal tersebut sejalan dengan jumlah mahasiwa yang cenderung

meningkat dalam 5 (lima) tahun terakhir.

Tabel 1.3 Jumlah Lulusan FPKP Undana Tahun 2018 - 2022 Menurut Program Studi

TAHUN
Prodi 2018 2019 2020 2021 2022
S1 Peternakan 180 187 210 251 364
S1BDP 63 79 21 62 104
S1 MSP 0 25 24 36 46
S2 Peternakan 4 0 1 4 6
S3 Peternakan 2 0 1 4 1

B. Bidang Penelitian

Penelitian merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib
dilaksanakan oleh dosen. Pelaksanaan penelitian di Undana dikelola oleh fakultas dan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M). Peta jalan penelitian FPKP Undana
2022-2025 mengacu pada peta jalan penelitian Undana Tahun 2022-2025 khususnya di

bidang Peternakan dan Perikanan seperti terlihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Peta Jalanan Penelitian Undana 2023-2025

Rencana Penelitian yang akan dicapai dalam Tahun

No | Payung Penelitian

Bidang Prioritas 2022 2023 2024 2025
1 | Pengembangan Penelitian teknologi| Inventarisasi Verifikasi Penerapan Pengembang
pertanian lahan budidaya pertanian model model
wisata pertanian efisien air serta
(agrotourism) di pola terpadu

wilayah kepulauan | (Penelitian
tropika semi- arid Unggulan)
menuju ketahanan | Mendukung NTT | Pengembangmodel| Pengem-bang Pengem-bang | Inovasi baru

kedaulatan pangan | propinsi jagung model model
wilayah; (Penelitian
Terobosan)

2 | Pengembangan Budidaya laut Pemetaan Pemetaan Studi pengem- | Penentuan
perikanan dan (Penelitian potensi potensi bang prioritas
kelautan Unggulan) sumberdaya ikan | sumberdayadan | budidaya pengemban
serta wisata bahari dannon ikan non ikanspesifik budidaya laut
secara ekonomis penting | untuk

yangtelah kepentingan
dibudidaya-kan di | budidaya
NTT
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Budidaya laut
(Penelitian
Terobosan)

Inventarisasi
bahan- bahan laut
yang berperan
pengendali-an
penyakit (anti
bakteri laut)

Uji anti skala
laboratorium

Pengobatan
terhadap dan
non yang
penyakit

Pencegahan
penanggulan
penyakit yang
menyerang dan
non ikan

yang dibudidaya-
kan

Pengembangan Potensi wisata Identifikasi potensi | Wilayah Wilayah Sumba | Wilayah Flores
Pariwisata dengan | berbasis SDA setiap pulau Timor dan dan sekitarnya | dan sekitarnya
memanfaatkan (Penelitian sekitarnya
eksotisme wilayah | Unggulan)
dengan berbasis Pengembangan Modeling Pengelolaan Rencana Pengendalian
Eada upaya sistem partisipatif pengelola-an (monev)
onsbervc?m pariwisata terpadu
alam, lingkungan | Eenelitian
hidup dan wisata Terobosan)
Peningkatan kondisi| Model Kajian Pengem-ban Pengem-ban Pengem-bangan
sosial, ekonomi dan | pengembangan evaluatif gan gan kelompok | Jaringan sosial,
kewilayahan sosial dan tingkat Model kolaboratif multi | politik dan
berbasis pembinaan| ekonomi serta keberhasilan/damp | pemberda-yaan | pihak dalam | ekonomi pro
dan pemberdayaan | potensi daerah ak model sosial, politik, pember-dayaan | rakyat miskin
masyarakat daerah | perbatasan pemberda-yaan lembaga pro poor(desa-
kepulauan dan (Penelitian dan partisipasi ekonomi dan kota)
beranda Unggulan) sosial, politik, manajemen
depan NKRI manajemen dan yang adaptif.
sebagai ekonomi
daerah yang stakeholder
memiliki Mendukung NTT | Studi Kelayaan Implemen Inovasi Inovasi
wilayah perbatasan | sebagai propinsi | Model pengem- model kemitraan| Manajemen manajemen
negara koperasi dan bangan Koperasi Pemerintah pengemban koperasi dan
Pariwisata danpariwisata di Swasta, koperasi pariwisata di NTT
(Penelitian NTT dalam pengem- | pariwista di
Terobosan) bangan koperasi
PariwisataNTT
Pengembangan Penelitian dan Kajian hukum dan | Kajian budaya | Penelitian Modeling pasalah
humaniora, pengembangan kebijakan responsif bias | tentang
dan kebudayaan Perempuan dan | publik berbasis perempuan perempuandala
sebagai karakter dalam berbagai gender, perempuan| anak m politik dan
bangsa bidang dan anak proses
masyarakat yang kehidupan pengambi-lan
memiliki integritas (Penelitian keputusan
pribadi dan budaya. | Unggulan)
Penelitian tentang | Gender, Genderpekerja | Gender dan Gender dan
Gender, Perempuan (dewasaanak) | politik pendidikan
dan anak : dan dan anak dalam
perubahan pengelolaan
(Penelitian bidang
Terobosan) perikanan dan
kelautan
Pengembangan Energi baru dan Inventarisasi Pemetaan Updating energi | Sosialisasi
rekayasa sipil, Terbarukan sumber-sumber potensi baru Tingkat
dan teknologi (Penelitian energy alternatif baru dan terbarukan kebutuhan,
informatika selain energy terbaruka ketersedian
sebagaifaktor bahan bakar energi dan
pendorong ketenaga-
berkebanfanaya listan di daerah
kondisi sosial Yang berpotensi
wilayah serta untuk energibaru
integrator dan terbarukan
wilayah Perancangan Perancangan Perancan Studi potensi Sosialisi
kepulauan yang Rekayasa sistem-sistem sistem- danoperasional | penerapan
keterisoliran dan instrumentasi minimum minimum sistem- sistem-sistem
bencana (Penelitian instrumentasi instrumenuntuk | minimum minimum
Unggulan) untuk terapan pengabdian Instrumental instrument kepada|
pengabdian masyarakat stakeholder.
masyarakat dan
industri.
Pengembangan Pengurangan Model kerentanan | Model Sintesa Implementasi
adaptasi dan bencana dan pengurang-an dan modeling
kebencanaan dan perubahan resiko
perubahan iklim iklim
melalui upaya (Penelitian
pengurangan resiko | Unggulan)
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bencana dan Pengembangan Pengem-bangan Pengem - | Pengem- ba Pengem-
dampak management model bangan ngan model bangan model
perubahan iklim propinsi model
secara global kepulauan dan
dimana wilayah pengembangan
kepulauan dengan | masyarakat
mayoritas pesisir garis
masyarakat pantai
dengan resiko (Penelitian
yang sangat Terobosan)
tinggi
limu-ilmu dasar Pengembangan Pengem- bangan | Pengem- Pengem- Pengem- bangan
Matematika topik penelitian bangan topik bangan topik topik
(Penelitian di bidang di bidang di bidang di bidang
Unggulan) matematika matemati matematika matematika
analisis, statistik analisis, analisis, terapan | analisis, terapan
terapan dan terapan aljabar. | danaljabar. danaljabar.
aljabar.
Penerapan ilmu Survei dan Pengem-ba Pengem-bangan| Pemanfaat-an
Matematika di identifikasi faktor- | ngan studi dan model matematika
Kesehatan faktorpenularan studi dan optimasi serta | untuk
(Penelitian penyakit di bidang | optimasi serta | implemen-tasi memprediksi laju
Terobosan) kesehatan implemen-tasi | faktor-faktor dan memberikan
faktor- faktor penularan solusi pada
penularan penyakit di perkem- bangan
penyakit di bidang penularan
bidang kesehatan penyakit di bidang
kesehatan kesehatan
Pengembangan Model Pemodelan desain | Aplikasi desain | Evaluasi desain | Pengem-bangan
kesehatan pengembangan penanggulan gan | penanggu- penanggu- desain penaggu-
dan veteriner serta | Kesehatan berbagai masalah | langan berbagai | langan langan
pelayanan Masyarakat kesehatan dan masalah berbagai berbagai masalah
wilayah (Penelitian penanggu-langan | kesehatan dan | kesehatan dan | kesehatan dan
kepulauansemi Unggulan) penanggu- penanggu- penanggu-langan
ringkai dan langan langan
bencana Peningkatan Aplikasi disain Aplikasi model | Pengem-bang Evaluasi Model
Derajat model pengem- pengem- disain model Pengem-bangan
Kesehatan bangankesehatan | bangan baru pengem- Kesehatan
Masyarakat dan masyarakat kesehatan bang Masyara-kat
Pelayanan Masyara-kat kesehatan
(Penelitian masyarakat
Terobosan)

Selama ini fakultas terlibat untuk memacu partisipasi dosen dalam penelitian dengan
memberikan informasi dan memotivasi para dosen untuk turut serta berkompetisi dalam
berbagai program penelitian yang tersedia dibawah koordinasi LP2M. Program penelitian
kompetitif tersebut didanai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta kementerian dan

lembaga lain dalam lingkup pemerintah, termasuk pemerintah daerah dan pihak swasta yang

berkomitmen mengembangkan produk berbasis riset. Selain itu, fakultas juga
mengalokasikan anggaran terpadu fakultas untuk skim riset bagi dosen di tiap program studi
(prodi) Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Perkembangan pelaksanaan Penelitian FPKP tahun 2018-2022

Data penelitian pada tahun 2022 masih belum terkumpul semuanya. Hal ini
dikarenakan masih banyak dosen yang belum melaporkan penelitiannya ke Prodi masing-
masing serta msih belum terapdatenya SINTA dan Google Scholar masing-masing dosen,
sehingga data yang diperoleh masih perlu ditinjau kembali.

FPKP merupakan salah satu fakultas di Undana dengan dosen yang aktif dalam
publikasi. Tercatat sampai dengan tahun 2022 sekitar 80,00 % dosen FPKP telah terdaftar di
SINTA (Science and Technology Index), sedangkan 20,00 % belum terdaftar (Gambar 1.2)

= Terdaftar SINTA = Belum Terdaftar SINTA
Gambar 1.2 Jumlah Dosen FPKP Terdaftar di SINTA sampai dengan Tahun 2022

Kinerja dari para dosen FPKP di bidang penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Publikasi Internasional

Data SINTA yang menunjukkan aktifitas publikasi berupa jumlah dokumen (Scopus) tahun
2018 sampai 2022 ditampilkan pada Gambar 1.3. Pada grafik terlihat bahwa dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun yaitu tahun 2018 sebanyak 12 dokumen, tahun 2019 sebanyak 20
dokumen, tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebanyak 24 dokumen dan tahun 2022

sebanyak 4 dokumen.
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Gambar 1.3 Jumlah Dokumen Scopus di SINTA Tahun 2018-2022

b) Jumlah Sitasi

Sitasi karya ilmiah yang tercatat di Google Scholar adalah akumulasi dari sitasi terhadap

artikel jurnal, book chapters dan conference papers. Pada data Google Scholar tercatat jumlah

sitasi karya ilmiah selama 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 1.4 berikut ini:
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Gambar 1.4 Jumlah Sitasi 5 (lima) Tahun Terakhir

Grafik pada Gambar 1.4 menunjukkan kenaikan jumlah sitasi yang signifikan setiap tahun.

Selama 5 (lima) tahun terakhir tercatat ada kenaikan, yaitu sebanyak 271 sitasi di tahun 2018

naik menjadi 507 sitasi di tahun 2019, kemudian naik lagi menjadi 683 sitasi di tahun 2020,

selanjutnya dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 1103 sitasi dan

mengalami peningkatan lagi ke tahun 2022 menjadi 1366 sitasi.
c) Jumlah HaKI dan Penelitian R&D

Kinerja FPKP dibidang penelitian masih terbatas pada peningkatan jumlah judul penelitian,

jumlah dokumen publikasi internasionla dan jumlah sitasi. Untuk pendaftaran HaKI dan

Penelitian R&D, masih perlu ditingkatkan lagi. Data kinerja penelitian ini mencatat sampai

dengan tahun 2022 terdapat 13 buah HaKI yang didaftarkan. Hal ini tentulah perlu didorong
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di masa yang akan datang karena terdapat banyak hasil penelitian dosen-dosen FPKP yang
layak untuk mendapatkan HaKI serta memiliki tingkat kesiapterapan teknologi.

d) Jurnal

Kinerja publikasi dosen FPKP ditunjang dengan tersedianya jurnal-jurnal pada masing-
masing program studi. Pada program studi Peternakan tersedia 1 (satu) jurnal bereputasi
(SINTA 4), 1 (satu) jurnal bereputasi Garuda, dan 1 (satu) jurnal tidak bereputasi. Sedangkan
program studi Budidaya Perairan menyediakan 1 (satu) jurnal bereputasi Garuda dan program
studi Manajemen Sumberdaya Perairan meneyediakan 1 (satu) jurnal bereputasi Garuda.
Disamping itu fakultas juga melalui anggaran terpadu fakultas, telah menganggarkan
pelaksanaan Seminar Nasional setiap tahun secara rutin. Namun memang masih banyak
dosen FPKP yang belum memanfaatkan wadah yang tersedia untuk melakukan publikasi
penelitian. Prodi yang memiliki jurnal sendiripun perlu mengelola dengan serius agar dapat
terakreditasi. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian kedepannya.

C. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu tugas utama dosen
sebagai pengetahuan tridharma perguruan tinggi selain dharma pendidikan dan penelitian.
Salah satu prasyarat dalam penjenjangan Karir jabatan akademik adalah pemenuhan angka
kredit yang bersumber dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) merupakan wujud konkrit dari penerapan ilmu (axiology) yang bersifat
siklus (cyclic) atau umpan balik (feedback), sehingga “jika dilaksanakan dengan baik, benar,
sistematis dan konsisten (sesuai peta jalan dan rencana strategis)”, maka hasilnya bukan
hanya memberdayakan dan memandirikan masyarakat serta menguatkan daya saing bangsa,
tetapi akan semakin membangun (mengkonstruksi) dan menguatkan pendidikan dan
penelitian. Idealnya, PKM dilaksanakan secara terencana, konsisten dan berkelanjutan,
sehingga menghasilkan luaran (outcome) yang jelas bagi lembaga pendidikan tinggi, baik
dalam internalisasi dan institusionalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi maupun
komersialisasi inovasi, baik dalam pengembangan pendidikan maupun penelitian.

Para dosen di FPKP Undana umumnya mengalami kesulitan dalam berkompetisi pada
berbagai program pengabdian dengan sumber dana dari DP2M Direktorat Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.5. Namun perlu dipertimbangkan penyusunan program yang bertujuan mendorong
peningkatan jumlah serapan dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik dari
pemerintah, sektor swasta, industri dan lembaga internasional. Peningkatan kualitas dan

kuantitas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengarah pada potensi
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lokal yang merupakan salah satu salah dharma yang harus diemban oleh fakultas sehingga
memiliki kepekaan sosial yang tinggi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi

masyarakat secara terintegrasi.
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Gambar 1.5 Perkembangan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Peningkatan transfer ilmu pengetahuan kepada masyarakat sehingga dapat
menggerakkan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Disamping itu
melalui pengabdiaan masyarakat diharapkan dapat bermitra dengan stakeholders demi
pengembangan lembaga yang bersangkutan di satu sisi, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam konteks daya saing bangsa di sisi lain.
D. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memegang peranan penting dan menjadi urat nadi suatu
institusi  termasuk Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana.
Profil tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sangat menentukan postur sumber daya
manusia. Kemampuan mensinergikan potensi SDM tersebut akan memberikan kontribusi
yang besar dalam pencapaian program maupun rencana kerja termasuk indikator
menghasilkan lulusan yang berkompeten di bidangnya masing-masing dan memiliki gairah
yang membara dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
1. Tenaga Pendidik

Universitas Nusa Cendana sebagai payung organisasi telah menetapkan indikator
sumber daya manusia dalam bentuk Indikator Kinerja Utama (IKU) berupa persentase dosen
berkualifikasi S-3, persentase dosen dengan jabatan lektor kepala dan persentase dosen
dengan jabatan guru besar. Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan memiliki dosen
sebanyak 101 orang yang terdistribusi pada 5 (lima) program studi dengan sebaran kualifikasi
pendidikan sebagaimana terlihat pada Tabel 1.5. Dosen Prodi S2 dan S3 Peternakan juga

mengajar di Prodi S1 Peternakan.
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Tabel 1.5 Distribusi Tenaga Pendidik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022

Tingkat Pendidikan

No. Prodi
S-1 S-2 S-3 | Jumlah
1 S1 Peternakan 0 45 12 57
2 S1BDP 0 6 11 17
3 S1 MSP 0 7 5 12
4 S2 Peternakan 0 0 8 8
5 S3 Peternakan 0 0 6 6
Jumlah - 58 42 100

Jumlah dosen yang menjalankan tugas pelayanan sebagai pendidik maupun elemen
yang bertanggung jawab dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi masih didominasi
oleh dosen yang berkualifikasi strata 2 sebanyak 58,00 %, sedangkan jumlah dosen dengan
kualifikasi S3 masih sejumlah 42,00 %. Sementara itu, kemampuan bergerak maju secara
progresif, lambat atau stagnan bahkan cenderung bergerak mundur dalam Kinerja institusi
yang mengelola segenap civitas akademika sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya

manusia.

=S2 =S3
Gambar 1.6 Persentase Tenaga Pendidik Berkualifikasi S2 dan S3

Jumlah dosen yang menduduki golongan IV pun masih kurang (Gambar 1.7).
Persentase dosen dengan golongan IV lebih sedikit dibanding golongan Ill. Kondisi ini
sangat mempengaruhi postur sumber daya manusia yang unggul dan kinerja institusi. Sumber
daya manusia yang unggul dicirikan oleh kemampuan, motivasi kerja, disiplin kerja, etika
kerja, budaya kerja dan semangat kerja yang tinggi.
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Gambar 1.7 Persentase golongan tenaga pendidik/dosen

Sebaran dosen berdasarkan jabatan fungsional memperlihatkan bahwa jumlah dosen
yang menduduki jabatan fungsional Guru Besar yaitu 3,00%, dan Lektor Kepala 42,00%.
Sementara 40,00% dosen FPKP menduduki jabatan fungsional Lektor dan terdapat 15,00%
memiliki jabatan fungsional Asisten Ahli (Gambar 1.8). Keadaan tersebut sangat berpengaruh
pada kinerja personal maupun institusi. Kinerja personal antara lain tergambar pada
peningkatan jenjang karir dari aspek golongan dan kepangkatan, jabatan fungsional dosen,
dan kinerja Tri Dharma Perguruan Tinggi meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan aktivitas tambahan lainnya.

42

=AA =L =LK =GB
Gambar 1.8 Persentase sebaran tenaga pendidik menurut jabatan fungsional
2. Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan merupakan struktur internal yang menentukan postur sumber
daya manusia sekaligus mempengaruhi proses yang berlangsung dalam institusi. Struktur

internal mempengaruhi kemampuan untuk melaksanakan komitmen yang sudah terprogram.
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Selain itu, dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, maka
tenaga kependidikan dituntut mampu bekerja dengan memanfaatkan teknologi informasi,
mampu bekerja dalam tim, mencari dan mengolah informasi serta mampu mengadaptasikan
kemampuannya pada lingkungan yang ada. Kompetensi demikian dapat tercapai jika
ditunjang oleh SDM yang unggul dengan salah satu indikator adalah tingkat pendidikan.
Jumlah tenaga kependidikan saat di FPKP adalah sebanyak 34 orang yang tediri dari
12 orang tenaga ASN dan 22 orang tenaga kontrak. Selain itu dilihat dari tingkat pendidikan,
maka untuk pendidikan S1 berjumlah 16 orang dengan persentase sebesar 47,06 %, D3
sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 5,88 %, SMA sebanyak 14 orang dengan
persentase sebesar 41,18 %, kemudian SMP dan SD masing-masing sebanyak 1 orang dengan

persentase masing-masing 2,94%.

2,94

2,94

52 =§1 =D3 =SMA =SMP =SD

Gambar 1.9 Persentase Sebaran Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Tingkat pendidikan tenaga kependidikan pada lingkungan FPKP didominasi oleh
pendidikan S1 diikuti pendidikan SMA, kemudian pendidikan D3 dan terendah pada tingkat
pendidikan S2, SMP dan SD. Dengan masih adanya SD, SMP dan SMA, maka sangat
dibutuhkan terobosan visioner dalam upaya meningkatkan kompetensi dan meminimalisir
tenaga kependidikan berijazah SMA, SMP dan SD pada bidang pekerjaan yang
membutuhkan kompetensi tersebut. Terobosan dapat dilakukan melalui motivasi yang kuat
kepada setiap personal staf untuk melanjutkan pendidikan atau menyiapkan skema bantuan
kompetitif kepada staf yang akan meningkatkan kualifikasi pendidikan. Selain itu, pengetatan
pada saat rekrutmen tenaga pendidikan dapat menjadi solusi terhadap minimisasi tenaga
kependidikan dengan ijazah SMA demi tercapainya SDM unggul.

Tenaga kependidikan dengan SDM unggul akan mudah memahami uraian tugas

pokok dan fungsi, memiliki komitmen yang kuat untuk bekerja keras, bekerja cerdas dan
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bekerja tuntas serta terampil dalam penggunaan berbagai peralatan pendukung proses
pembelajaran. Upaya terobosan dalam rangka peningkatan kompetensi dapat dilakukan pula
secara periodik melalui pendidikan dan pelatihan yang mendukung tugas pokok dan fungsi.
Namun sejauh ini belum banyak upaya ke arah tersebut terutama yang berhubungan dengan
operasional peralatan laboratorium yang menjadi tugas teknisi dan laboran, dan pelayanan
prima yang menjadi nucleus dalam pelayanan administrasi kependidikan. Penjenjangan karir
dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi dan juga susunan urutan kedudukan dan
kepangkatan perlu menjadi perhatian dalam rangka mendorong kinerja personal yang akan
memperkokoh Kkinerja institusi.

E. Kelembagaan

Kelembagaan perguruan tinggi yang kuat akan berdampak pada kinerja kelembagaan
yang terukur dari penggunaan sumber daya yang dimiliki secara efisien untuk menghasilkan
output yang sesuai dengan tujuan dan relevan dengan kebutuhan stakeholder. Dengan
perkataan lain indikator kinerja kelembagaan dapat dilihat dari bagaimana menghasilkan
output yang berkompeten di bidang masing-masing, sehingga akan semakin mengokohkan
peran perguruan tinggi sebagai pusat inkubator pendidikan bagi masyarakat. Penguatan
kelembagaan pada perguruan tinggi juga memiliki daya dorong yang kuat dalam
mewujudkan kiprah Tri Dharma perguruan tinggi sehingga perguruan tinggi tidak lagi
menjadi “menara gading” melainkan “menara lilin” sesuai harapan masyarakat. Perguruan
tinggi menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sekaligus menjadi “rahim” bagi
tumbuh kembang dan lahirnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengatasi permasalahan
sosial. Penataan dan pengelolaan kelembagaan yang solutif juga mampu meminimalisir
berbagai persoalan di lingkup perguruan tinggi.

Sebagai pusat inkubator pendidikan maka lembaga perlu didukung (a) pembiayaan
(proporsi anggaran yang dikelola), (b) personalia (penetapan kualifikasi SDM tertentu
sebagai prasyarat), (c) peralatan (saran dan prasarana yang mendukung operasional
pendidikan tinggi, (d) evaluasi dan monitoring secara berkelanjutan terhadap input, proses,
keluaran (output), hasil (outcome), dampak (impact), dan manfaat (benefit). Suatu organisasi
(perguruan tinggi) dinyatakan sehat apabila memenuhi kriteria yaitu (1) kemampuan
menangkap berbagai perubahan yang terjadi di sekitarnya dengan baik, (2) kemampuan
mendapatkan informasi secara cepat dan tepat, (3) kemampuan mencerna dan memanfaatkan
informasi, (4) kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, dan (5) kemampuan

memperoleh umpan balik dari berbagai pihak yang berkepentingan (Edgar Schein dalam

Greaves dan Sorenson, 1999 dikutip Syarif, 2013).
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Universitas Nusa Cendana telah ditetapkan sebagai instansi pemerintah yang
menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum berdasarkan Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 166/KMK.05/2017. Perubahan pola
pengelolaan yang berkonsekuensi terhadap perubahan struktur kelembagaan tersebut
diharapkan akan semakin meningkatkan kinerja kelembagaan.

Kinerja kelembagaan dapat dilihat dari 4 dimensi yaitu (1) kondisi lingkungan
eksternal (the external environment), (2) motivasi kelembagaan (institutional motivation), (3)
kapasitas kelembagaan (institutional capacity), dan (4) kinerja kelembagaan (institutional
performance). Strategi kepemimpinan, perencanaan program, manajemen dan pelaksanaan
program, alokasi sumber daya yang dimiliki (dana dan struktur internal), dan hubungan
dengan pihak luar akan menentukan kapasitas kelembagaan. Sedangkan berkaitan dengan
kinerja kelembagaan dapat diukur dari efektivitas pencapaian tujuan, efisiensi penggunaan
sumber daya dan keberlanjutan interaksi dengan pihak luar.

Lessons learned yang dapat diambil dari pilot project pemerintah untuk beberapa
perguruan tinggi PT-BHMN seperti UGM, Ul, ITB, IPB, UPI, dan USU adalah: (1) perlu
good corporate governance; (2) perlu komitmen untuk menjadikan perguruan tinggi otonomi;
(3) perlu total involment dari seluruh civitas akademika; (4) perlu penyiapan sistem
manajemen SDM, pendanaan, infrastruktur, teknologi informasi, dan program Tri Dharman
Perguruan Tinggi; (5) perlu kejelasan prosedur tata kerja; (6) perlu koordinasi secara intensif
untuk menemukan benang merah keterkaitan antara self-evaluation, strategic, planning,

transitional plan, dan operational plan; dan (7) perlu antisipasi terhadap resistensi

Senat ——————————— Dekan
| | |
GPM Wadek Wadek
i Kabag
i |
i Ruang
GKM Foo o Koprodi | _____| Pengelola SIM
. . BEM
Laboratorium Kelompok Dosen Mahasiswa |--- BLM
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Memimpin, mengkoordinir, penyusunan program Kerja Fakultas, member tugas dan
Dekan arahan kepada Wadek serta merumuskan kebijakan teknis dan memonitor
pelaksanaan kegiatan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

N

Wadek Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian
Bid.Akademik & dan pengabdian kepada masyarakat serta pembinaan kemahasiswaan
Kemahasiswaan dan alumni

V4

\é\{gdsl:mm dan Membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang

Keuangan perencanaan, keuangan, adm.umum dan system informasi
Melaksanakan layanan teknis dan administrasi di bidang akademik, kemahasiswaan,

Kabag dan alumni serta urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian, ketatalaksana,

Umum ketatausahaan, kerumahtanggaan, pengelola BMN, pelaporan, dan penyiapan bahan
keria sama dan hubungan masyarakat

Gambar 1.9 Struktur Kelembagaaan Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan

Universitas Nusa Cendana telah merumuskan indikator kinerja utama (IKU) dalam
bidang kelembagaan meliputi persentase program studi terakreditasi A, rangking Perguruan
Tinggi Nasional dan akreditasi institusi. Pencapaian IKU sebagaimana ditargetkan telah
ditindaklanjuti oleh Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan dengan membentuk
struktur kelembagaan sesuai kebutuhan sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.11. Pada
tingkat fakultas telah dibentuk Gugus Penjamin Mutu (GPM). Demikian pula setiap program
studi telah memiliki Gugus Kendali Mutu (GKM). Kedua gugus tersebut dibentuk dengan
Keputusan Dekan Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan. Perumusan dan
pengembangan sasaran mutu dan sistem penjaminan mutu pada tingkat fakultas menjadi
tugas dari Gugus Penjamin Mutu. Sedangkan peranan Gugus Kendali Mutu (GKM) adalah
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan akademik, non akademik,

prosedur, ketentuan dan peraturan perundangan yang berlaku. Dengan demikian diharapkan
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bahwa standar dan sasaran mutu yang ditetapkan dapat direalisasi. Berbagai upaya yang
dilakukan telah menempatkan 1 program studi yaitu Prodi S1 Peternakan ter akreditasi A dan
satu-satunya di lingkungan Universitas Nusa Cendana, serta 4 program studi lainnya
terakreditasi B (Gambar 1.12). Hal mendasar yang menjadi pergumulan saat ini adalah
mendorong semua program studi meraih status akreditasi A sesuai dengan IKU yang

ditetapkan.

= Akreditasi B = Akreditasi A
Gambar 1.10 Sebaran Program Studi Berdasarkan Status Akreditasi Tahun 2022

Peluang penerapan Quality Assurance yang dipilih sebagai salah satu sistem untuk
memperbaiki kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi paling tidak melibatkan 7 (tujuh)
komponen utama, vyaitu: (1) keterlibatan total dari seluruh civitas akademika; (2)
mengembangkan iklim organisasi yang berkualitas; (3) adanya pusat penjaminan mutu yang
independen; (4) adanya indikator kinerja yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang secara sadar ditetapkan dan menjadi
komitmen bersama; (5) ketersediaan berbagai instrumen dan ukuran kinerja untuk mendeteksi
peningkatan kualitas input, proses, output dan outcome; (6) pengulangan proses perbaikan;
dan (7) komitmen untuk meningkatkan kualitas secara terus menerus (Nasari, 2013).

F. Kerjasama

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 mengatur tentang bentuk kerjasama
antar perguruan tinggi/ lembaga meliputi tukar menukar dosen dan mahasiswa, pemanfaatan
sumber daya manusia, pemanfaatan bersama sarana dan prasarana belajar, penerbitan karya
ilmiah bersama, penyelenggaraan kegiatan ilmiah seperti seminar dan penelitian bersama
serta bentuk lain sesuai kebutuhan. Selanjutnya dijabarkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 bahwa tujuan
kerjasama adalah meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu
dan relevansi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing
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bangsa. Melalui kerjasama diharapkan akan terjembatani isolasi institusi yang dihadapi
perguruan tinggi pada tataran lokal, regional, nasional maupun internasional.

Dalam kurun waktu 2018 — 2022, Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan telah
melakukan 15 kerjasama dengan berbagai Mitra. Pada level nasional kerjasama terbina
dengan pihak perguruan tinggi lain maupun berbagai pihak non perguruan tinggi.

Manfaat yang diharapkan dari kerjasama dalam bidang akademik pada level nasional
adalah peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian, pengembangan dan perekayasaan serta
pengabdian di bidang peternakan, kelautan dan perikanan. Selain itu, manfaat lain yang
diharapkan adalah penguatan keterampilan dan keahlian kerja alumni dan mahasiswa,
peningkatan kualitas SDM di bidang industri peternakan, kelautan, dan perikanan.

Kerjasama pada taraf internasional masih perlu dilakukan dalam bidang akademik
maupun non akademik. Sehingga manfaat yang diharapkan dari kerjasama seperti
pengembangan interaksi akademik, pertukaran budaya, penelitian bersama, pengembangan
bidang kelautan dan perikanan dan pengelolaan sumberdaya lahan kering berkelanjutan,
spesies invasif dan ekologi restorasi dapat meningkatkan IKU dan juga kualitas akademik dan
non akademik Fakultas.

Masih rendahnya jumlah kerjasama akan mempengaruhi optimalisasi pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi sehingga menjadi sandungan bagi aktualisasi IKU kelembagaan

yang ditetapkan yaitu menempatkan institusi dalam rangking Perguruan Tinggi Nasional.

1.2 Kinerja Manajemen dan Sistem Informasi
A. Kinerja Manajemen

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola fakultas enerapkan dan
mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, transparan, akuntabel,
bertanggung jawab dan adil. Perencanaan dilaksanakan melibatkan Pimpinan Program Studi,
Kepala Lab, Kabag, Kasubag dan Pimpinan Fakultas. Perencanan kegiatan dilakukan
sebelum tahun pelaksanaan kegiatan dalam forum Rapat Koordinasi Program dan Anggaran
tingkat fakultas.

Kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan sesuai Rencana Kerja Tahunan (RKT)
selain dilaksanakan sebagai tupoksi rutin Bagian, Sub Bagian dan Program Studi juga
dilaksanakan oleh tim yang telah dibentuk oleh Dekan di tingkat fakultas dengan dasar
hukum Surat Keputusan (SK) Dekan, yang bertanggungjawab kepada Dekan. Contohnya
kegiatan yang dilaksanakan oleh tim antara lain: Penyusunan Borang Fakultas, Penyusunan
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Renstra Fakultas, Gugus Penjaminan Mutu, Workshop Penelitian dan Pengabdian dan
Kegiatan-Kegiatan Kemahasiswaan tingkat fakultas.

Alokasi dan penempatan pegawai di Sub Bagian dan Program Studi serta penentuan
anggota tim yang terlibat dalam berbagai kepanitiaan disesuaikan dengan kebutuhan akan
beban kerja dan kompetensi masing-masing kegiatan. Penempatan pegawai dilakukan oleh
pimpinan fakultas setelah mendapat masukan dari Kabag dan Kasubag, sementara penentuan
timpelaksana kepanitiaan dilakukan oleh Dekan sebagai pimpinan fakultas dengan didasarkan
pada masukan dari berbagai pihak. Penentuan pimpinan tim dilakukan oleh pimpinan fakultas
dengan mempertimbangkan kompetensi dan pemerataan kesempatan.

Pengawasan adalah tindakan yang diambil oleh pimpinan fakultas untuk mempercepat
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Pimpinan fakultas mengarahkan bagian,
sub bagian, prodi dan tim agar tujuan dan sasaran sebagaimana dalam TOR atau Kerangka
Acuan Kegiatan dapat tercapai. Dengan melakukan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan
terhadap kinerja bagian, sub bagian, prodi dan tim, maka pimpinan dapat mengetahui
efektifitas upaya-upaya yang dijalankan. Umpan balik dari kegiatan evaluasi dijadikan
masukan untuk pengambilan kebijakan dalam upaya perbaikan untuk kegiatan tahun
selanjutnya. Untuk realisasi kegiatan yang telah melalui mekanisme monitoring dan evaluasi,
realisasinya dirangkum dan dilaporkan ke pimpinan Universitas dalam bentuk Laporan
Kinerja Fakultas.

B. Kinerja Informasi

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan telah memiliki website sendiri, dengan

alamat https://fpkp.undana.ac.id/ yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat

Komputer. Profil Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan telah termuat di dalam
website tersebut. Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana termasuk seluruh
program studi yang ada telah memiliki jaringan internet yang dihubungkan dengan UPT
Pusat Komputer yang dapat dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa melalui jaringan LAN
maupun wifi. Dalam 4 (empat) tahun terakhir, keberadaan ICT juga dipergunakan untuk
teleconference dan kuliah jarak jauh yang dikoordinasi oleh UPT Pusat Komputer.

Pada tingkat fakultas, salah satu upaya pemanfaatan internet dilakukan dengan
mendorong para dosen untuk membuat media pembelajaran yang interaktif sehingga materi
perkuliahan dapat diunggah oleh dosen dan diunduh oleh mahasiswa.

Penyebaran informasi dan kebijakan di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan

Undana telah dilakukan dengan pemanfaatan sejumlah media, seperti : (1) rapat/pertemuan,
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(2) surat, (3) faksimili, (4) e-mail, (5) layanan pesan singkat, (6) papan pengumuman, (7)
media sosial online (WA, FB), dan (8) kegiatan-kegiatan ekstra-kurikuler.

Pihak fakultas dan universitas juga telah menggunakan sistem informasi yang
dibangun, dikembangkan dan dikelola oleh UPT Pusat Komputer dan Sub bagian Sistem

Informasi Manajemen untuk mendukung se

luruh kegiatan sivitas akademika Undana. Sistem

Informasi tersebut, diantaranya: SIAKAD, SIMKEU, SIREMUN, SIRUP, SIMAK BMN, e-
LEARNING, e-LIBRARY, SISTER, SINTA, SIMPEG dan REPOSITORY secara terpadu

dan tetap dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan masa kini (Gambar 1.13).
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Gambar 1.11 Grand Design Si

stem Informasi Administrasi Terpadu

Keseluruhan sistem informasi di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan yang
dipersyaratkan dalam akreditasi telah memiliki sistem pengelolaan data dengan komputer

jaringan luas (internet), baik menggunakan sistem informasi yang dibuat oleh Undana

ataupun menggunakan sistem informasi

dari kementerian terkait jenis data layanan.

Ketersediaan sistem informasi akademik dan non akademik dalam keseluruhan layanan di

Undana dapat dilihat pada Tabel 1.6.
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Tabel 1.6 Sistem Informasi Undana

Sistem Pengelolaan Data
. Dengan Dengan Dengan . .
No Jenis Data Secara | Komputer Komputer Komputer Sistem Informasi
Manual Tanpa Jaringan Lokal | Jaringan Luas
Jaringan (Intranet) (Internet)
1 Mahasiswa A
2 Pembayaran SPP v SMMU;
3 Kartu Rencana Studi N SIAKAD; PD
(KRS) DIKTI;
- SIMKATMAWA:
4 Jadwal Mata Kuliah + WISUDA
5 | Nilai Mata Kuliah M ONLINE;
6 Transkrip Akademik v BIODATA
7 Lulusan +
8 Tenaga Pendidik ~ SISTER; SIDIA;
SINTA; SAPK;
SIREMUN;
9 Tenaga Kependidikan V SITUBEL,;
SISPENAK
MOLK;
10 Keuangan V SIRINDU;
SIMKEU; BIOS
SIMPEL; SAKTI;
11 Perencanaan v SIRENBAIJA;
SIRUP
SIMPROKA,;
12 Monitoring dan N LAPOR; SILED;
Evaluasi eSAKIP
REVIEW
13 | Inventaris V SIMAK BMN
14 | Perpustakaan V E-LIBRARY
15 | Jumal v E-JURNAL
16 Pembelajaran Online + E-LEARNING
17 | Repository V E-REPOSITORY
18 | Kerjasama v SILEMKERMA

Optimalisasi website akan terus dikembangkan pada tahun-tahun mendatang. Akses
dan sistem informasi terkait Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan saat ini telah dapat

diakses melalui https://fpkp.undana.ac.id/ yang merupakan website institusi resmi untuk

penyampaian informasi kepada segenap civitas akademik maupun masyarakat umum yang

dapat diakses selama 24 jam.

1.3 Potensi Permasalahan

Potensi dan permasalahan dianalisis dan diuraikan melalui proses penilaian yang
objektif dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal yang
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui Analisis SWOT untuk
menetapkan sasaran dan merumuskan strategi organisasi yang realistik sehingga dapat

mewujudkan visi dan misi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Faktor internal
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terdiri dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses), sedangkan faktor eksternal
adalah peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). Kondisi institusional Undana diukur
dengan menggunakan sejumlah parameter, yaitu Tridharma, Sumber Daya dan Tata Kelola,
Mahasiswa, serta Sistem Informasi Layanan.
A. ldentifikasi Faktor Internal
1. Kekuatan (Strength), dengan aspek kajian sebagai berikut:
a) Tridharma

1. FPKP memiliki program studi-program studi yang menjawab kebutuhan masyarakat

daerah lahan kering kepulauan;

2. Semua prodi telah menerapkan kurikulum berbasis OBE sesuai level KKNI dan
menerapkan BKP-MBKM untuk menjawab daya saing global;
Fasilitas gedung dan sarana prasarana perkuliahan cukup tersedia;
Kualifikasi dan jumlah Sumber daya manusia tenaga pendidik cukup memadai;
Daya tampung mahasiswa cukup memadai;
Tersedia teknologi pembelajaran berbasis daring;
Penerapan SPMI yang telah berjalan;

Peralatan laboratorium yang memadai;

© o N o g bk~ w

Jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan cukup memadai;
10. Budaya riset di kalangan dosen telah tumbuh dengan baik;
11. Tersedia SDM peneliti pada berbagai bidang ilmu;
12. Tersedia wadah publikasi IPTEKS bertaraf nasional,;
13. Luaran dan IPTEKS penelitian yang termanfaatkan oleh mahasiswa dan masyarakat;
14. Meningkatnya jumlah dosen dalam melaksanakan PPM;
15. Tumbuhnya kerjasama antar institusi Riset berdampak pada pengembangan ilmu dan
kewilayahan;
16. Tersedianya profil Fakultas dan program studi serta semua kegiatan yang dilakukan,
dimuat dalam website Fakultas dan program studi.
b) Sumberdaya dan Tata Kelola
1. FPKP sudah berstatus dengan OTK (Organisasi dan Tata Kelola) yang diakui Dikti;
2. Memiliki 5 program studi;
3. Struktur organisasi dan sistem manajemen telah berjalan dengan baik;
4. 20% akreditasi program studi adalah A;
5. Jumlah tenaga pendidik dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 58 orang dan S3
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6. Jumlah tenaga kependidikan adalah 33 orang;

7. Dukungan kebijakan pimpinan dalam meningkatkan akreditasi fakultas;

8. Dukungan sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk mengembangkan
tridharma;

9. Memiliki kemampuan untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar, baik regional,
nasional, dan internasional;

10. Mendapatkan dukungan dari stakeholder dalam melaksanakan Tridharma;

11. Memiliki jaringan alumni yang tersebar secara luas dan mampu memberikan
informasi yang berkembang di masyarakat khususnya di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan.

c) Mahasiswa

1. Jumlah mahasiswa FPKP yang mencapai 2.417 orang (Semester Ganjil TA
2022/2023) dari ke-5 prodi;

2. Ketersediaan wadah organisasi dan kreativitas mahasiswa yang didukung oleh
berjalannya mekanisme penyaluran dana kemahasiswaan, layanan kemahasiswaan
dan beasiswa;

3. Memiliki organisasi kemahasiswaan tingkat fakultas dan program studi;

4. Tersedia unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk menunjang minat dan bakat
mahasiswa, layanan kesehatan, layanan kesejahteraan (basiswa) dan layanan
kewirausahaan;

5. Memiliki jaringan kemitraan dengan alumni, dan pengguna lulusan;

6. Peningkatan mutu lulusan melalui target rata-rata IPK lulusan > 3,59;

7. Prestasi di bidang penalaran, seni, minat dan bakat.

d) Sistem Informasi Layanan

1. Tersedia website yang up to date;

2. Tersedia sistem informasi akademik dan non akademik yang terintegrasi;

3. Tersedia unit perpustakaan di masing-masing prodi;

4. Komitmen pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TI1K).

2. Kelemahan (Weaknesses), dengan aspek kajian sebagai berikut:
a) Tridharma
1. Sebanyak 80% program studi masih berakreditasi B;
2. Parameter terukur lulusan yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dan Learning

Management System (LMS) khusus strata 1 (S1) yang belum optimal;
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b)

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Modul/buku ajar yang mendukung proses belajar mengajar belum tersedia secara
memadai;

Persentase mahasiswa yang lulus tepat waktu hanya 20%;

Prestasi dibidang akademik dan non akademik mahasiswa masih rendah;
Kesempatan meningkatkan kualifikasi dan kompetensi dosen baik dalam maupun
luar negeri massih rendah;

Penerapan SPMI dalam Tridharma yang belum optimal;

Peran GPM dan GKM yang belum optimal;

Spesifikasi tenaga kependidikan sebagai pustakawan dan teknisi belum memadai;
Rendahnya kemampuan untuk berkompetisi dalam penelitian;

Belum tersedianya jurnal penelitian terakreditasi internasional;

Lemahnya kerjasama secara institusional dalam Tridharma;

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian masih rendah;

Peta jalan penelitian dan pengabdian tingkat Fakultas dan program studi belum
tersedia;

Luaran penelitian dosen berupa Hak Kekayaan Intelektual (HAKI), prototipe dan
produk inovasi yang masih minim;

Penelitian dengan sumber pembiayaan dari luar negeri dan dalam negeri luar
perguruan tinggi masih rendah;

Terbatasnya partisipasi dosen untuk berkompetisi dalam penelitian dan pengabdian
dengan sumber dana dari luar perguruan tinggi;

Rendahnya pemanfaatan hasil penelitian yang diaplikasikan melalui PPM.

Sumberdaya dan Tata Kelola

1.

Perekrutan dan penempatan tenaga pendidik belum sesuai dengan analisis kebutuhan
tingkat Prodi

Pemetaan jumlah dan kompetensi tenaga pendidik tidak berimbang antara perekrutan
dan pemberhentian

Rendahnya persentase dosen berkualifikasi S3;

Rendahnya proporsi dosen dengan jabatan guru besar;

Redistribusi dan penataan tugas tenaga kependidikan di tingkat program studi yang
belum sesuai kebutuhan;

Jumlah tenaga fungsional kependidikan pranata laboratorium, pranata komputer,

arsiparis, pustakawan dan teknisi yang ada di program studi masih minim;
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7. Syarat kecukupan dan syarat keharusan reakreditasi program studi di fakultas
menuju peringkat unggul berbasis 9 kriteria belum memadai;

8. Kegiatan Prodi belum berbasis pada kebutuhan akreditasi untuk mencapai peringkat
unggul

9. Perubahan dokumen dan layanan admisitratif di tingkat Prodi belum optimal sesuai
dengan SOP

10. Ganjaran (reward) and hukuman (punishment) dalam penegakan aturan yang belum
konsisten;

11. Organ penjamin mutu di tingkat Prodi (GKM) dan fakultas (GPM belum berfungsi
secara optimal;

12. Dokumen mutu di tingkat Prodi dan Fakultas belum tersosialisasi dengan baik
berdampak pada implementasinya yang belum optimal.

13. Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di tingkat program studi
dan Fakultas belum didukung oleh komitmen civitas akademik, pimpinan dan
pendanaan.

14. Mutu dan jumlah sarana dan prasarana pendidikan (laboratorium dan
perpustakaan) belum optimal mendukung capaian pembelajaran lulusan;

15. Kapasitas jaringan internet belum optimal tersedia di setiap ruang pembelajaran.

16. Kerjasama dengan pihak eksternal baik dari dalam maupun dari luar negeri masih
sangat terbatas.

c) Mahasiswa

1. Mahasiswa belum secara maksimal mengembangkan diri melalui jalur minat dan
bakat baik akademik maupun non akademik.

2. Mahasiswa belum maksimal memperoleh layanan kesejahteraan, berupa: beasiswa,
kesehatan, dan konseling.

3. Mahasiswa calon alumni belum maksimal memperoleh layanan bimbingan karir dan
kewirausahaan.

4. Fasilitas pendukung kewirausahaan mahasiswa yang belum optimal,

5. Fakultas belum mengakomodir alumni semua wilayah di NTT dan belum
membangun komunikasi intensif dengan alumni dalam menanggapi tuntutan pasar
kerja dan menyesuaikan dengan perubahan kurikulum.

d) Sistem Informasi Layanan

1. Dukungan fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) belum memadai dan
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2. Sistem informasi yang belum terintegrasi dengan optimal.

3. Kapasitas jaringan internet dan listrik belum optimal untuk menunjang system
informasi yang telah dibangun.

B. Identifikasi Faktor Eksternal
1. Faktor-Faktor Peluang (Opportunities), dengan aspek kajian sebagai berikut:
a) Tridharma

1. Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan tinggi khususnya bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

2. Peminatan masyarakat untuk mengikuti pendidikan di PT termasuk Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana terus mengalami peningkatan;

3. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi secara global terutama di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

4. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memungkinkan
pengelolaan fakultas menjadi lebih baik;

5. Tuntutan lapangan kerja yang menginginkan lulusan yang berketerampilan tinggi
dan berwawasan global merupakan peluang bagi pengembangan program studi
berstandar di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan;

6. Terbuka kerjasama lokal, nasional dan global di bidang Tridharma dengan fakultas
lain, baik di dalam negeri maupun luar negeri;

7. Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan tinggi menyebabkan
tingginya permintaan masuk Undana khususnya Fakultas Peternakan, Kelautan dan
Perikanan;

8. Sistem pendidikan berbasis outcome dan SCL (Student Centered Learning)
merupakan trend pembelajaran global sesuai kurikulum di bidang peternakan,
kelautan dan perikanan;

9. Terciptanya kerjasama penelitian dengan intansi luar;

10. Tersedianya pendanaan penelitian yang cukup memadai, namun perlu kebijakan
dalam sistem penganggarannya;

11. Tuntutan pengguna terhadap kompetensi lulusan (outcome) dan output bidang
penelitian;

12. Tuntutan pengguna terhadap kompetensi lulusan (outcome) dan output bidang
pengabdian kepada masyarakat.

b) Sumberdaya dan Tata Kelola

1. Lulusan FPKP yang telah bekerja baik di pemerintahan maupun swasta;
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Sarana dan prasarana yang baik;
Kerjasama dengan fakultas atau lembaga lain selalu terbuka;

Kesempatan lanjut studi dan kerjasama di dalam dan luar negeri cukup memadai;

o~ w0 N

Ketersediaan beasiswa pendidikan tinggi khususnya di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan;
6. Kesempatan meningkatkan karir dan kualifikasi pendidikan bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan khususnya di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;
7. Kebutuhan stakeholders terhadap keahlian dan kepakaran SDM khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;
8. Tersedia program KKN (Kuliah Kerja Nyata) tematik nasional bagi mahasiswa
khususnya di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;
9. Tersedia bantuan beasiswa dan tugas akhir dari pemerintah daerah;
10. Tersedia lomba/kompetisi di tingkat nasional dan internasional di bidang minat dan
bakat;
11. Tersedianya kerja sama kewirausahaan mahasiswa dengan dunia usaha dan industri
khususnya di bidang peternakan, kelautan dan perikanan.
c) Mahasiswa
1. Daya serap lulusan untuk pengguna di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;
2. Potensi calon mahasiswa di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;
3. Adanya program pengembangan kegiatan kemahasiswaan di bidang peternakan,
kelautan dan perikanan;
4. Tersedianya kesempatan mahasiswa asing untuk kuliah di Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan;
5. Adanya program beasiswa bidikmisi, adik papua dan adik daerah tertinggal di
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan;
6. Sponsor dan beasiswa bagi mahasiswa relatif banyak khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;
7. Ketersediaan bantuan beasiswa untuk mahasiswa cukup banyak di Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan;
8. Tersedianya program pertukaran mahasiswa;
9. Tersedianya organisasi kemahasiswaan ekstra kampus.

d) Sistem Informasi Layanan
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Ketersediaan hardware dan software Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dibidang akademik dan non akademik yang mudah diakses khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

Meningkatnya kebutuhan akan kemudahan dalam pelaksanaan administrasi
Perguruan Tinggi (PT) yang didukung Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
khususnya di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

Kebutuhan akan teknologi informasi di masyarakat dan pemerintah khususnya di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan cukup tinggi;

Pasar teknologi informasi dan komunikasi yang masih luas di bidang pendidikan dan
pemerintahan khususnya di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

Permintaan tenaga akademisi oleh pemerintah dan masyarakat khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan cukup tinggi;

Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan UKM di masyarakat di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

Meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam mengadopsi alih teknologi khususnya di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

Permintaan masyarakat masuk di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
cukup tinggi;

Terbitnya berbagai peraturan perundang-undangan dan regulasi di bidang
pendidikan mendorong penyelenggaraan PT lebih efisien, transparan, akuntabel dan

mandiri.

Faktor-Faktor Ancaman (Threats), dengan aspek kajian sebagai berikut:

Tridharma

1. Pertumbuhan Prodi baik di PT negeri maupun swasta yang sama di berbagai daerah
di NTT dan nasional.

2. Pertumbuhan ekonomi relatif lamban dan atau daya beli masyarakat relatif rendah;

3. Penetrasi budaya luar (asing) terhadap kehidupan kampus yang berdampak pada
kultur akademis di fakultas;

4. Program kemitraan dengan lembaga pemakai lulusan program studi non
kependidikan masih relatif sedikit dan belum efektif;

5. Perkembangan IPTEK yang pesat;

6. Permintaan pasar kerja terhadap kualifikasi tenaga kerja yang kompetitif dan

dinamis;
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7. Regulasi pemerintah di bidang pendidikan tinggi yang dinamis dan berdaya saing
global;

8. Pembiayaan dalam reakreditasi baik pada level nasional maupun internasional yang
cukup besar.

9. Tuntutan kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber

pembiayaan luar negeri.

b) Sumberdaya dan Tata Kelola

1. Beberapa perguruan tinggi swasta menyelenggarakan program studi yang sama;

2. Kaualitas lulusan yang kurang kompeten sesuai dengan kebutuhan pasar kerja;

3. Para pemangku kepentingan internal dan eksternal menuntut transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan demi terciptanya kinerja fakultas yang semakin baik;

4. Membangun kepercayaan pihak luar tentang eksistensi fakultas, terutama menuju
UNDANA Berdampak;

5. Meyakinkan stakeholders tentang kemampuan lulusan sesuai kahlian yang tidak
bermakna ganda sesuai nama yakni Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana;

6. Beberapa PTS menyelenggarakan PBS yang sama serta kualitas keterampilan khusus
tiap alumni sama sehingga menyebabkan tantangan persaingan kerja bagi alumni
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana;

7. Tuntutan standarisasi laboratorium, dan perpustakaan tiap program studi di FPKP
setara tingkat nasional maupun internasional;

8. Relatifitas cepatnya perubahan kebijakan tentang kurikulum terhadap kesiapan
sumberdaya;

9. Kebijakan nasional yang membatasi perekrutan dosen kontrak;'

10. Tuntutan akreditasi yang berbasis output dan outcome.

c) Mahasiswa

1. Heterogenisitas kualitas calon mahasiswa;

2. Paham radikalisme di kalangan mahasiswa;

3.  Kompetensi mahasiswa yang belum memadai untuk berkompetisi tingkat nasional
dan internasional dalam bidang penalaran, minat dan bakat;

4. Penyalahgunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh mahasiswa dalam
bentuk plagiarisme;
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5. Ketersediaan lapangan kerja yang semakin ketat untuk lulusan memperoleh

pekerjaan dan membuka lapangan pekerjaan
d) Sistem Informasi Layanan

1) Kecepatan dan ketepatan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
yang aplikatif;

2) Kehadiran Perguruan Tinggi Nasional dan internasional yang menyelenggarakan
pendidikan jarak jauh (e-learning) yang lebih murah dan mudah diakses;

3) Perguruan tinggi besar memiliki kemampuan skill teknologi informasi dan

Komunikasi (TIK) yang menghasilkan daya jual yang lebih baik.
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C. Penilaian Faktor-Faktor Strategis Internal dan Eksternal dengan Analisis SWOT

Analisis SWOT sebagai sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weaknesses),
Peluang (Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang dihadapi dalam pencapaian Visi Misi
Sasaran dan Tujuan (VMST) FPKP. Untuk keperluan tersebut diperlukan identifikasi dan
kajian dari aspek lingkungan baik yang berasal dari internal maupun eskternal yang
mempengaruhi pola strategi FPKP Undana dalam mencapai VMST.

Setelah identifikasi faktor-faktor strategis baik internal maupun eksternal kemudian
diberikan pembobotan serta ranking. Bobot dikalikan dengan rating pada setiap faktor
strategis mendapatkan skor untuk setiap faktor tersebut. Bobot dihitung, 0.0 (tidak penting)
sampai 1.0 (sangat penting). Jumlah bobot untuk opportunity dan threat adalah 1.00, hal ini
berlaku juga pada jumlah bobot strength dan weakness. Rating diberi nilai mulai dari angka
1(sangat rendah), 2 (rendah), 3 (rata-rata), 4 (tinggi) dan 5 (sangat tinggi), berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi dan tujuan FPKP. Nilai rating opportunity dan
threat selalu bertolak belakang, misalnya apabila faktor threatnya lebih besar, diberi nilai 4.
Begitu pula pemberian nilai untuk strength dan weakness. Dalam analisis SWOT,
berdasarkan score yang didapat apakah ada opportunity (nilai positif) atau threat (negatif),
dan apakah factor strength mengungguli (+) weakness (-) maka didapat 4 kwadran
rekomendasi.

Penetapan bobot dilakukan berdasarkan kontribusi atas pengaruh strength atau
weakness tersebut terhadap pencapaian tujuan dan misi atau visi FPKP Undana. Semakin
besar bobotnya, berarti semakin tinggi konstribusi/pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan
dan misi atau visi FPKP. Menetapkan rating dengan membandingkan posisi setiap faktor
dengan pesaing utama, untuk faktor yang sama misalnya, bila factor strength lebih baik dari
pesaing, maka ratingnya bisa 5 (sangat tinggi). Tabel 1.7 memperlihat hasil analisis SWOT
berdasarkan indentifikasi factor startegis internal dan eksternal yang dimiliki.

Tabel 1.7.Matriks Internal Factors Evaluation (IFE) dan External Factors Evaluation (EFE)

FPKP Undana
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Identifikasi Faktor-Faktor Strategis Bobot | Rating | Skor
A. Faktor Strategis Internal
1. Kekuatan (Strength)
a) Tridharma
FPKP memiliki program studi-program studi
1. yang menjawab kebutuhan masyarakat daerah 0.018237082 5 0.09118541
lahan kering kepulauan;
Semua prodi telah menerapkan kurikulum
berbasis OBE sesuai level KKNI dan
2 menerapkan BKP-MBKM untuk menjawab 0.018237082 5 0.09118541
daya saing global;
3 FaS|I|t§s gedung dan sara-na. prasarana 0.018237082 5 0.09118541
perkuliahan cukup tersedia;
Kualifikasi dan jumlah Sumber daya manusia
4. tenaga pendidik cukup memadai; 0.018237082 5 0.09118541
5. Daya tampung mahasiswa cukup memadai; 0.018237082 5 0.09118541
6 ;jl’:rrisr?;la teknologi pembelajaran berbasis 0.012158055 5 0.060790274
7. Penerapan SPMI yang telah berjalan; 0.018237082 4 0.072948328
8. Peralatan laboratorium yang memadai; 0.018237082 4 0.072948328
Jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan
9. cukup memadai: 0.018237082 4 0.072948328
10. Budaya r|s_et. di kalangan dosen telah tumbuh 0.018237082 4 0.072948328
dengan baik;
11 ;Il'ﬁqrjt.edla SDM peneliti pada berbagai bidang 0.018237082 5 0.09118541
12 Ter_sedla. wadah publikasi IPTEKS bertaraf 0.018237082 4 0.072948328
nasional;
Luaran dan IPTEKS penelitian yang
13. termanfaatkan oleh mahasiswa dan 0.012158055 4 0.048632219
masyarakat;
14, Meningkatnya jumlah dosen dalam 0.012158055 4 0.048632219
melaksanakan PPM;
Tumbuhnya kerjasama antar institusi Riset
15. berdampak pada pengembangan ilmu dan 0.012158055 4 0.048632219
kewilayahan;
Tersedianya profil Fakultas dan program studi
16. serta semua kegiatan yang dilakukan, dimuat 0.012158055 4 0.048632219
dalam website Fakultas dan program studi.
b) Sumberdaya dan Tata Kelola \
FPKP sudah berstatus dengan OTK
17. (Organisasi dan Tata Kelola) yang diakui 0.018237082 5 0.09118541
Dikti;
18. Memiliki 5 program studi; 0.018237082 4.5 0.082066869
19. Struktur organisasi dan s.lsjcem manajemen 0.018237082 5 0.09118541
telah berjalan dengan baik;
20. 20% akreditasi program studi adalah A, 0.018237082 5 0.09118541
Jumlah tenaga pendidik dengan jenjang
21. pendidikan S2 sebanyak 58 orang dan S3 0.018237082 5 0.09118541
sebanyak 42 orang;
22. Jumlah tenaga kependidikan adalah 33 orang; 0.018237082 4.5 0.082066869
Dukungan kebijakan pimpinan dalam
23. meningkatkan akreditasi fakultas; 0.018237082 5 0.09118541
on Dukunga}n sarana dan prasarana yang cukup 0.006079027 4 0.024316109
memadai untuk mengembangkan tridharma,
Memiliki kemampuan untuk melakukan
25. kerjasama dengan pihak luar, baik regional, 0.006079027 3.5 0.021276596
nasional, dan internasional;
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Identifikasi Faktor-Faktor Strategis Bobot Rating Skor
Mendapatkan dukungan dari stakeholder
26. dalam melaksanakan Tridharma; 0.006079027 4 0.024316109
Memiliki jaringan alumni yang tersebar secara
luas dan mampu memberikan informasi yang
21. berkembang di masyarakat khususnya di 0.006079027 4.5 0.027355623
bidang peternakan, kelautan dan perikanan.
¢) Mahasiswa
Jumlah mahasiswa FPKP yang mencapai
28. 2.417 orang (Semester Ganjil TA 2022/2023) 0.018237082 4 0.072948328
dari ke-5 prodi;
Ketersediaan wadah organisasi dan kreativitas
29, mahasn_swa yang didukung oleh berjalz_innya 0.018237082 35 0.063829787
mekanisme penyaluran dana kemahasiswaan,
layanan kemahasiswaan dan beasiswa;
30. Memiliki organisasi kemahaswwaan tingkat 0.018237082 4 0.072948328
fakultas dan program studi;
Tersedia unit kegiatan mahasiswa (UKM)
31 untuk menunjang minat dan bakgt mahasiswa, 0.012158055 5 0.060790274
layanan kesehatan, layanan kesejahteraan
(basiswa) dan layanan kewirausahaan;
3 Memiliki jaringan kerrutraan dengan alumni, 0.018237082 4 0.072948328
dan pengguna lulusan;
Peningkatan mutu lulusan melalui target rata-
33. rata IPK lulusan > 3.59: 0.021276596 5 0.106382979
34 E;izttay di bidang penalaran, seni, minat dan 0.018237082 4 0.072948328
d) Sistem Informasi Layanan
35. Tersedia website yang up to date; 0.018237082 4 0.072948328
Tersedia sistem informasi akademik dan non
36. akademik yang terintegrasi: 0.021276596 5 0.106382979
37 g;aorcsj?‘dla unit perpustakaan di masing-masing 0.021276596 4 0.085106383
Komitmen pengembangan teknologi informasi
38. dan komunikasi (TIK), 0.018237082 4 0.072948328
Sub Total A.1. Kekuatan 2.744680851
2. Kelemahan (Weaknesses)
a) Tridharma
1 Sebanyak 80% program studi masih 0.012158055 2 0.024316109
berakreditasi B;
Parameter terukur lulusan yaitu Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), dan Learning
2 Management System (LMS) khusus strata 1 0.006079027 25 0.015197568
(S1) yang belum optimal;
Modul/buku ajar yang mendukung proses
3. belajar mengajar belum tersedia secara 0.012158055 2.5 0.030395137
memadai;
4 Persentase .maha5|swa yang lulus tepat waktu 0.012158055 2 0.024316109
hanya 20%;
5 Presta§| dlbldang akademlk dan non akademik 0.012158055 5 0.024316109
mahasiswa masih rendah;
Kesempatan meningkatkan kualifikasi dan
6. kompetensi dosen baik dalam maupun luar 0.012158055 1.75 0.021276596
negeri massih rendah;
7 Penerapan_SPMI dalam Tridharma yang 0.012158055 5 0.024316109
belum optimal;
8. Peran GPM dan GKM yang belum optimal; 0.012158055 2 0.024316109
9 Spesifikasi tenaga kepgndldlkan sebaga'l. 0.012158055 25 0.030395137
pustakawan dan teknisi belum memadai;
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Identifikasi Faktor-Faktor Strategis

Bobot

Rating

Skor

10.

Rendahnya kemampuan untuk berkompetisi
dalam penelitian;

0.006079027

15

0.009118541

11.

Belum tersedianya jurnal penelitian
terakreditasi internasional;

0.006079027

1.5

0.009118541

12.

Lemahnya kerjasama secara institusional
dalam Tridharma;

0.006079027

0.006079027

13.

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan
pengabdian masih rendah;

0.006079027

0.006079027

14.

Peta jalan penelitian dan pengabdian tingkat
Fakultas dan program studi belum tersedia;

0.006079027

0.012158055

15.

Luaran penelitian dosen berupa Hak
Kekayaan Intelektual (HAKI), prototipe dan
produk inovasi yang masih minim;

0.006079027

1.75

0.010638298

16.

Penelitian dengan sumber pembiayaan dari
luar negeri dan dalam negeri luar perguruan
tinggi masih rendah;

0.006079027

15

0.009118541

17.

Terbatasnya partisipasi dosen untuk
berkompetisi dalam penelitian dan pengabdian
dengan sumber dana dari luar perguruan

tinggi;

0.006079027

0.006079027

18.

Rendahnya pemanfaatan hasil penelitian yang
diaplikasikan melalui PPM.

0.006079027

15

0.009118541

b) Sumberdaya dan Tata Kelola

19.

Perekrutan dan penempatan tenaga pendidik
belum sesuai dengan analisis kebutuhan
tingkat Prodi

0.006079027

0.012158055

20.

Pemetaan jumlah dan kompetensi tenaga
pendidik tidak berimbang antara perekrutan
dan pemberhentian

0.012158055

0.024316109

21.

Rendahnya persentase dosen berkualifikasi
S3;

0.006079027

0.012158055

22.

Rendahnya proporsi dosen dengan jabatan
guru besar;

0.012158055

0.012158055

23.

Redistribusi dan penataan tugas tenaga
kependidikan di tingkat program studi yang
belum sesuai kebutuhan;

0.006079027

0.006079027

24,

Jumlah tenaga fungsional kependidikan
pranata laboratorium, pranata komputer,
arsiparis, pustakawan dan teknisi yang ada di
program studi masih minim;

0.012158055

0.5

0.006079027

25.

Syarat kecukupan dan syarat keharusan
reakreditasi program studi di fakultas menuju
peringkat unggul berbasis 9 kriteria belum
memadai;

0.012158055

0.012158055

26.

Kegiatan Prodi belum berbasis pada
kebutuhan akreditasi untuk mencapai
peringkat unggul

0.012158055

0.024316109

27.

Perubahan dokumen dan layanan admisitratif
di tingkat Prodi belum optimal sesuai dengan
SOP

0.012158055

0.012158055

28.

Ganjaran (reward) and hukuman (punishment)
dalam penegakan aturan yang belum
konsisten;

0.006079027

0.006079027

29.

Organ penjamin mutu di tingkat Prodi
(GKM) dan fakultas (GPM belum berfungsi
secara optimal;

0.012158055

2.5

0.030395137

30.

Dokumen mutu di tingkat Prodi dan Fakultas
belum tersosialisasi dengan baik berdampak

0.012158055

0.024316109
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Identifikasi Faktor-Faktor Strategis

Bobot

Rating

Skor

pada implementasinya yang belum optimal.

31.

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) di tingkat program studi dan
Fakultas belum didukung oleh komitmen
civitas akademik, pimpinan dan pendanaan.

0.012158055

2.5

0.030395137

32.

Mutu dan jumlah sarana dan prasarana
pendidikan (laboratorium dan perpustakaan)
belum optimal mendukung capaian
pembelajaran lulusan;

0.006079027

2.75

0.016717325

33.

Kapasitas jaringan internet belum optimal
tersedia di setiap ruang pembelajaran.

0.006079027

0.012158055

34.

Kerjasama dengan pihak eksternal baik dari
dalam maupun dari luar negeri masih sangat
terbatas.

0.006079027

0.006079027

¢) Mahasiswa

35.

Mahasiswa belum secara maksimal
mengembangkan diri melalui jalur minat dan
bakat baik akademik maupun non akademik.

0.012158055

0.024316109

36.

Mahasiswa belum maksimal memperoleh
layanan kesejahteraan, berupa: beasiswa,
kesehatan, dan konseling.

0.012158055

0.012158055

37.

Mahasiswa calon alumni belum maksimal
memperoleh layanan bimbingan karir dan
kewirausahaan.

0.012158055

0.012158055

38.

Fasilitas pendukung kewirausahaan
mahasiswa yang belum optimal,

0.012158055

0.012158055

39

Fakultas belum mengakomodir alumni semua
wilayah di NTT dan belum membangun
komunikasi intensif dengan alumni dalam
menanggapi tuntutan pasar kerja dan
menyesuaikan dengan perubahan kurikulum.

0.006079027

0.012158055

d) Sistem Informasi Layanan

40.

Dukungan fasilitas Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) belum memadai dan belum
termanfaatkan secara baik;

0.006079027

0.012158055

41.

Sistem informasi yang belum terintegrasi
dengan optimal.

0.006079027

0.012158055

42,

Kapasitas jaringan internet dan listrik belum
optimal untuk menunjang system informasi
yang telah dibangun.

0.006079027

0.012158055

Sub Total Kekuatan dan Kelemahan (Al + A2)

Sub Total A.2. Kelemahan

0.653495441

B. Faktor-Faktor Strategis Eksternal

1. Faktor-Faktor Peluang (Opportunities)

a) Tridharma

1.

Kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan tinggi khususnya bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.025862069

0.129310345

Peminatan masyarakat untuk mengikuti
pendidikan di PT termasuk Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana
terus mengalami peningkatan;

0.025862069

0.129310345

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
secara global terutama di bidang peternakan,
kelautan dan perikanan;

0.017241379

0.086206897

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memungkinkan

0.017241379

0.068965517
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Identifikasi Faktor-Faktor Strategis

Bobot

Rating

Skor

pengelolaan fakultas menjadi lebih baik;

Tuntutan lapangan kerja yang menginginkan
lulusan yang berketerampilan tinggi dan
berwawasan global merupakan peluang bagi
pengembangan program studi berstandar di
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan;

0.025862069

0.103448276

Terbuka kerjasama lokal, nasional dan global
di bidang Tridharma dengan fakultas lain,
baik di dalam negeri maupun luar negeri;

0.00862069

0.043103448

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan tinggi menyebabkan tingginya
permintaan masuk Undana khususnya
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan;

0.025862069

0.129310345

Sistem pendidikan berbasis outcome dan SCL
(Student Centered Learning) merupakan trend
pembelajaran global sesuai kurikulum di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

0.025862069

0.129310345

Terciptanya kerjasama penelitian dengan
intansi luar;

0.00862069

0.025862069

10.

Tersedianya pendanaan penelitian yang cukup
memadai, namun perlu kebijakan dalam
sistem penganggarannya;

0.00862069

0.043103448

11.

Tuntutan pengguna terhadap kompetensi
lulusan (outcome) dan output bidang
penelitian;

0.025862069

0.129310345

12.

Tuntutan pengguna terhadap kompetensi
lulusan (outcome) dan output bidang
pengabdian kepada masyarakat.

0.025862069

0.129310345

b) Sumberdaya dan Tata Kelola

1.

Lulusan FPKP yang telah bekerja baik di
pemerintahan maupun swasta;

0.025862069

0.129310345

2.

Sarana dan prasarana yang baik;

0.017241379

0.068965517

3.

Kerjasama dengan fakultas atau lembaga lain
selalu terbuka;

0.00862069

0.034482759

Kesempatan lanjut studi dan kerjasama di
dalam dan luar negeri cukup memadai;

0.00862069

0.034482759

Ketersediaan beasiswa pendidikan tinggi
khususnya di bidang peternakan, kelautan dan
perikanan;

0.017241379

0.068965517

Kesempatan meningkatkan karir dan
kualifikasi pendidikan bagi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.017241379

0.086206897

Kebutuhan stakeholders terhadap keahlian dan
kepakaran SDM khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.025862069

0.129310345

Tersedia program KKN (Kuliah Kerja Nyata)
tematik nasional bagi mahasiswa khususnya di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

0.017241379

0.086206897

Tersedia bantuan beasiswa dan tugas akhir
dari pemerintah daerah;

0.00862069

0.025862069

10.

Tersedia lomba/kompetisi di tingkat nasional
dan internasional di bidang minat dan bakat;

0.00862069

0.034482759
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Bobot
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Skor

11.

Tersedianya kerja sama kewirausahaan
mahasiswa dengan dunia usaha dan industri
khususnya di bidang peternakan, kelautan dan
perikanan.

0.025862069

0.103448276

¢) Mahasiswa

12.

Daya serap lulusan untuk pengguna di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.025862069

0.103448276

13.

Potensi calon mahasiswa di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.043103448

14.

Adanya program pengembangan kegiatan
kemahasiswaan di bidang peternakan,
kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.034482759

15.

Tersedianya kesempatan mahasiswa asing
untuk kuliah di Fakultas Peternakan, Kelautan
dan Perikanan;

0.00862069

0.025862069

16.

Adanya program beasiswa bidikmisi, adik
papua dan adik daerah tertinggal di Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan;

0.017241379

0.086206897

17.

Sponsor dan beasiswa bagi mahasiswa relatif
banyak khususnya di bidang peternakan,
kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.043103448

18.

Ketersediaan bantuan beasiswa untuk
mahasiswa cukup banyak di Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan;

0.00862069

0.043103448

19.

Tersedianya program pertukaran mahasiswa,;

0.00862069

0.034482759

20.

Tersedianya organisasi kemahasiswaan ekstra
kampus.

0.00862069

0.025862069

d) Sistem Informasi Layanan

21.

Ketersediaan hardware dan software
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dibidang akademik dan non akademik yang
mudah diakses khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.034482759

22.

Meningkatnya kebutuhan akan kemudahan
dalam pelaksanaan administrasi Perguruan
Tinggi (PT) yang didukung Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) khususnya
di bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.025862069

23.

Kebutuhan akan teknologi informasi di
masyarakat dan pemerintah khususnya di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan
cukup tinggi;

0.00862069

0.025862069

24.

Pasar teknologi informasi dan komunikasi
yang masih luas di bidang pendidikan dan
pemerintahan khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.025862069

25.

Permintaan tenaga akademisi oleh pemerintah
dan masyarakat khususnya di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan cukup

tinggi;

0.025862069

3.5

0.090517241

26.

Meningkatnya pertumbuhan dan
perkembangan UKM di masyarakat di bidang
peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.043103448

217.

Meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam
mengadopsi alih teknologi khususnya di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan;

0.00862069

0.043103448

28.

Permintaan masyarakat masuk di Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan cukup

0.017241379

0.051724138
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tinggi;

29.

Terbitnya berbagai peraturan perundang-
undangan dan regulasi di bidang pendidikan
mendorong penyelenggaraan PT lebih efisien,
transparan, akuntabel dan mandiri.

0.00862069

0.025862069

Sub Total B.1.Peluang

2.754310345

2. Faktor-Faktor Ancaman (Threats)

a) Tridharma

30.

Pertumbuhan Prodi baik di PT negeri maupun
swasta yang sama di berbagai daerah di NTT
dan nasional.

0.017241379

0.017241379

31.

Pertumbuhan ekonomi relatif lamban dan atau
daya beli masyarakat relatif rendah;

0.00862069

0.00862069

32.

Penetrasi budaya luar (asing) terhadap
kehidupan kampus yang berdampak pada
kultur akademis di fakultas;

0.00862069

0.00862069

33.

Program kemitraan dengan lembaga pemakai
lulusan program studi non kependidikan
masih relatif sedikit dan belum efektif;

0.00862069

2.5

0.021551724

34.

Perkembangan IPTEK yang pesat;

0.00862069

2.5

0.021551724

35.

Permintaan pasar kerja terhadap kualifikasi
tenaga kerja yang kompetitif dan dinamis;

0.017241379

2.5

0.043103448

36.

Regulasi pemerintah di bidang pendidikan
tinggi yang dinamis dan berdaya saing global;

0.00862069

0.017241379

37.

Pembiayaan dalam reakreditasi baik pada
level nasional maupun internasional yang
cukup besar.

0.00862069

0.017241379

38.

Tuntutan kerjasama penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dengan sumber
pembiayaan luar negeri.

0.00862069

0.00862069

b) Sumberdaya dan Tata Kelola

39.

Beberapa perguruan tinggi swasta
menyelenggarakan program studi yang sama;

0.025862069

0.051724138

40.

Kualitas lulusan yang kurang kompeten sesuai
dengan kebutuhan pasar Kerja;

0.025862069

0.051724138

41.

Para pemangku kepentingan internal dan
eksternal menuntut transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan demi terciptanya
Kinerja fakultas yang semakin baik;

0.00862069

0.00862069

42.

Membangun kepercayaan pihak luar tentang
eksistensi fakultas, terutama menuju
UNDANA Berdampak;

0.017241379

2.5

0.043103448

43.

Meyakinkan stakeholders tentang kemampuan
lulusan sesuai kahlian yang tidak bermakna
ganda sesuai hama yakni Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana;

0.025862069

2.5

0.064655172

44,

Beberapa PTS menyelenggarakan PBS yang
sama serta kualitas keterampilan khusus tiap
alumni sama sehingga menyebabkan
tantangan persaingan kerja bagi alumni
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana;

0.025862069

15

0.038793103

45,

Tuntutan standarisasi laboratorium, dan
perpustakaan tiap program studi di FPKP
setara tingkat nasional maupun internasional;

0.025862069

0.051724138
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Relatifitas cepatnya perubahan kebijakan
46. tentang kurikulum terhadap kesiapan 0.017241379 2.5 0.043103448
sumberdaya;

Kebijakan nasional yang membatasi

47. perekrutan dosen kontrak; 0.00862069 2 0.017241379

48, Tuntutan akreditasi yang berbasis output dan 0.00862069 5 0.017241379
outcome.

¢) Mahasiswa

49. Heterogenisitas kualitas calon mahasiswa; 0.017241379 2 0.034482759

50. Paham radikalisme di kalangan mahasiswa; 0.00862069 2 0.017241379
Kompetensi mahasiswa yang belum memadai

51 yntuk bgrkompetisi tingkat nasional dan _ 0.00862069 o5 0021551724
internasional dalam bidang penalaran, minat
dan bakat;
Penyalahgunaan Teknologi Informasi dan

52. Komunikasi (TIK) oleh mahasiswa dalam 0.00862069 1 0.00862069

bentuk plagiarisme;

Ketersediaan lapangan kerja yang semakin
53. ketat untuk lulusan memperoleh pekerjaandan | 0.017241379 2.75 0.047413793
membuka lapangan pekerjaan.

d) Sistem Informasi Layanan

Kecepatan dan ketepatan perkembangan
54. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 0.00862069 2 0.017241379
yang aplikatif;

Kehadiran Perguruan Tinggi Nasional dan
internasional yang menyelenggarakan

5. pendidikan jarak jauh (e-learning) yang lebih 0.00862069 2 0.017241379
murah dan mudah diakses;
Perguruan tinggi besar memiliki kemampuan
skill teknologi informasi dan Komunikasi
%6 (TIK) yang menghasilkan daya jual yang lebih 0.00862069 2 0.017241373
baik.
Sub Total Peluang dan Ancaman (Bl + B2) 1
Sub Total B.2.. Ancaman 0.732758621

Hasil analisis SWOT yang memperoleh nilai internal strength (kekuatan) dan nilai
eksternal opportunity (peluang) terbesar dapat dipetakan pada posisi Prodi Imu Peternakan
FPKP Undana berada pada pada Kuadran I dengan X = (2,74 — 0,65)/2= 1,04, Y = (2,75 —
0,73)/2 = 1,01 atau berada pada koordinat (1,04, 1,01). Pada posisi ini FPKP berupaya untuk
menggunakan strategi agresif (S-O) yaitu menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
memanfaatkan peluang yang ada. Walaupun berada pada kuadran | (strategi S-O) namun
strategi lainnya tetap harus dirumuskan karena strategi agresif yang dimiliki masih sangat
lemah yang juga dipengaruhi oleh kelemahan dan ancaman yang dimiliki. Diharapkan dengan
rencana strategis yang bertahap secara konservatif, dan tepat sasaran disertai dengan optimasi
pengelolaan untuk mereduksi kelemahan, meningkatkan kemampuan untuk menangkal
ancaman maka FPKP Undana akan mampu secara signifikan menjadi unit yang kredibel dan

kuat dalam implementasi keilmuan dan manajerial.
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Gambar 1.14. Posisi FPKP Undana dalam Kuadran Analisis SWOT

Perumusan strategi agresif (S-O) bertujuan agar FPKP Undana mencapai
pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan VMST yang dimiliki yang konservatif
berdasarkan kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang eksternal, antara lain dapat
berupa:

1. Peningkatan peringkat akreditasi Prodi menjadi unggul atau akreditasi internasional

2. Relevansi kurikulum yang berkesesuaian harapan pengguna lulusan (user) dengan
daya saing global yang bercirikan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka;

3. Peningkatan kerja sama Tridharma pada 3 bidang tridharma baik secara nasional maupun
internasional dalam menciptakan iklim pentahelix;

4. Pengelolaan program studi berbasis 9 kriteria BAN PT dan standar dalam akreditasi
internasional yang mengedepankan mutu pencapaian standar pendidikan tinggi Undana
dan kepuasan stakeholders;

5. Pengembangan tata kelola FPKP Undana yang sehat dan akuntabel sebagai salah satu
unit di Perguruan Tinggi BLU berbasis sistem Informasi layanan yang terintegrasi;

6. Pemanfaatan kualitas SDM untuk menjawab kebutuhan stakeholders terhadap keahlian
dan kepakaran sesuai kondisi geostrategis dan geopolitik terkait universitas di wilayah
perbatasan gerbang selatan Indonesia.

7. Peningkatan kinerja Dosen dan Mahasiswa pada bidang penelitian dan PkM terutama
dalam hal publikasi dalam jurnal bereputasi dalam kerangka mensosialisasikan Dosen
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dan lulusan yang berkompetensi dalam bidang keahliannya agar meningkatkan rekognisi
baik secara nasional maupun internasional.

8. Menyediakan kelas internasional sebagai bentuk diferensiasi dan perwujudan akreditasi
internasional.

9. Menghasilkan lulusan dengan berbagai bidang ilmu peminatan sesuai dengan kebutuhan

10. Meningkatkan jumlah lulusan tepat waktu dengan prestasi akademis yang tinggi dan
kompetensi yang diharapkan dalam profil lulusan.

11. Membuka kelas profesi sebagai bentuk respons terhadap permintaan pasar domestik
yang cukup besar.

12. Membuka kelas kursus terkait kompetensi dalam bidang peternakan (Insemintor, dll)
sebagai bentuk kepedulian membangun SDM peternak di wilayah peternakan lahan
kering kepulauan.

13. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan selalu mengadakan penyesuaian dan
perbaikan terhadap umpan balik hasil tracer study.

14. Meningkatkan jaringan kerjasama alumni sebagai fasilitator berpengalaman dalam pasar
kerja dan bisnis dalam menambah kompetensi lulusan.

15. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan  sebagai teknisi, laboran, dan
pustakawan untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas.

16. Meningkatkan manajemen data akademik dan non akademik

17. Menjalankan SPMI dalam ke tiga bidang tridharma untuk perbaikan mutu secara
kontinyu.

1.4 Tantangan dan Pengembangan

Strategi untuk mendukung target pemeringkatan Universitas Nusa Cendana (Undana)
<100 secara nasional dan mendukung Undana sebagai entrepreneur university pada tahun
2020-2024, maka Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana
(FPKP Undana) harus meningkatkan rasio dosen berpendidikan S3 dan jabatan Lektor
Kepala dan Guru Besar. FPKP Undana harus meningkatkan SDM dosen, di beberapa
program studi yang ada di FPKP Undana harus menambah dosen untuk menaikkan rasio
dosen dan mahasiswa.

FPKP Undana juga mempunyai tantangan untuk meningkatkan manfaat bagi
masyarakat. Tantangan ini harus terlihat dalam kegiatan-kegiatan tridharma perguruan tinggi
yang dilakukan oleh Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan. Pada bidang pendidikan
dan pengajaran, setiap prodi harus menyesuaikan kurikulum agar tujuan pembelajaran dan

kompetensi lulusan yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kurikulum harus
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disesuaikan dengan kurikulum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Program internal dan
kemitraan dengan lembaga pemakai lulusan FPKP Undana perlu ditingkatkan dalam
mendukung Kkurikulum Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Pada bidang penelitian dan
pengabdian FPKP Undana diarahkan untuk berawal dari kebutuhan dan permasalahan yang
ada di masyarakat sehingga hasil riset yang dihasilkan dan kegiatan pengabdian yang
dilakukan sesuai dan manfaatnya langsung dapat dirasakan oleh masyarakat.

Dalam mengantisipasi revolusi industri 4.0, dimana sebagian besar aktivitas diambil
alih oleh teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang, maka FPKP Undana
harus dapat mengantisipasi kebutuhan akan kesiapan SDM. FPKP Undana juga harus
mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi era revolusi industri 4.0. Teknologi informasi
dan komunikasi ini juga sangat diperlukan dalam mendukung proses bisnis yang akan
dilakukan untuk menjadi entrepreneur university.

FPKP Undana juga memiliki tantangan untuk berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di NTT, seperti rendahnya IPM, tingginya tingkat kemiskinan,
infrastruktur yang belum memadai, pertumbuhan ekonomi yang relatif lambat dan
pendapatan perkapita masyarakat yang masih rendah. Dengan bidang keahlian yang dimiliki
olen FPKP Undana diharapkan dapat bermanfaat pada peningkatan Indeks Pembangunan
Manusia di NTT dan turut ambil bagian dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat yang
ada di NTT.
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BAB Il
VISI, MISI DAN TUJUAN

2.1 Visi

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran (VMTS) Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
disusun untuk mewujudkan VMTS Universitas. VMTS merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari VTMS Universitas.

Visi Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan adalah “Menjadi Fakultas
Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan Berdaya Saing Global di Bidang
Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis Lahan Kering Kepulauan tahun 2025”.
Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan diharapkan dapat menjadi pusat unggulan
dalam bidang pendidikan, penelitian, pengembangan, pelayanan dan penerapan ilmu dibidang
Peternakan, Kelautan dan Perikanan sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pembangunan lokal, regional, nasional maupun global. Visi ini merupakan terjemahan dari
visi universitas yakni “Perguruan Tinggi Berwawasan Global”. Visi Fakultas ini menjadi
roh dalam pengembangan fakultas yang mendorong tercapainya visi Universitas. Kemajuan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dibidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan
berdampak pada pesatnya kemajuan Industri Peternakan, Kelautan dan Perikanan sehingga
hal ini tentu menjadi perhatian bagi Universitas untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia
yang unggul dan berdaya saing mampu berkontribusi dalam perkembangan IPTEK. Oleh
karena itu, mahasiswa sebagai SDM yang dihasilkan harus memiliki keunggulan secara
komprehensif mampu mendorong Fakultas menjadi pusat unggulan dalam bidang Peternakan,
Kelautan dan Perikanan. Dengan menjadi pusat unggulan dalam bidang Peternakan, Kelautan
dan Perikanan yang berdaya saing global, Fakultas mampu mendukung ketercapaian visi
Universitas.

Nusa Tenggara Timur sebagai “Provinsi Kepulauan” dan memiliki kekhasan dengan
lahan keringnya memberikan ruang yang sangat luas untuk terciptanya eksplorasi penggalian
bidang ilmu khususnya Peternakan, Kelautan dan Perikanan yang memiliki kekhasan yang
nantinya dapat menjadi keunggulan secara komprehensif yang bermuara pada daya saing
Fakultas dengan skala global. Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan yang terdiri dari
ilmu peternakan, kelautan dan perikanan mampu berkontribusi dalam pengembangan
keunggulan secara komprehensif mulai dari kontribusinya di tingkat masyarakat khususnya

kepulauan NTT.
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2.2 Misi
Untuk mencapai Vvisi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan yang
berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan lulusan
berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek ditingkat
regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan dan
perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat
regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra
strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

2.3 Tata Nilai
Tata nilai menjadi dasar yang mendukung pelaksanaan misi. Tata nilai merupakan
dasar sekaligusarah bagi sikap dan perilaku seluruh civitas Fakultas Peternakan, Kelautan dan
Perikanan Undana. Tata nilai ini merupakan tata nilai yang tertuang dalam Renstra
Kemendikbud 2020-2024 yaitu sebagai berikut:
A. Integritas
Integritas merupakan keselarasan antara pikiran, perkataan dan perbuatan. Indikator
yang mencerminkan nilai integritas adalah:
Konsisten dan teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran dalam tindakan;
Jujur dalam segala tindakan;
Menghindari benturan kepentingan;
Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas danfungsi;
Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Tidak melakukan tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme;
Tidak melanggar sumpah dan janji pegawai/jabatan;
Tidak melakukan perbuatan rekayasa atau manipulasi; dan
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Tidak menerima pemberian (gratifikasi) dalam bentuk apapun di luar ketentuan.
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B. Kreatif dan Inovatif

Nilai kreatif dan inovatif bermakna memiliki daya cipta, kemampuan untuk
menciptakan hal baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya.
Hal baru tersebut dapat berupa gagasan, metode, atau alat. Indikator dari nilai kreatif dan
inovatif adalah:
1. Memiliki pola pikir, cara pandang, dan pendekatan yang variatif terhadap setiap

permasalahan, serta mampu menghasilkan karya baru;

2. Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan berkelanjutan;

3. Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif;

4. Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan masalah;

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bekerja secara efektif dan
efisien;

6. Tidak merasa cepat puas dengan hasil yang dicapai;

7. Tidak bersikap tertutup terhadap ide-ide pengembangan; dan

8. Tidak monoton.

C. |Inisiatif

Inisiatif adalah kemampuan bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang dituntut
dari pekerjaan. Civitas Akademika Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana
sewajarnya melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah lebih dahulu dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan hasil pekerjaan, dan menciptakan peluang baru atau
menghindari timbulnya masalah.

Indikator dari nilai inisiatif adalah:

1. Responsif melayani kebutuhan pemangku kepentingan;

2. Bersikap proaktif terhadap kebutuhan organisasi;

3. Memiliki dorongan untuk mengidentifikasi masalah atau peluang dan

4. Mampu mengambil tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah; Tidak hanya
mengerjakan tugas yang diminta oleh atasan; dan

5. Tidak sekedar mencari suara terbanyak, berlindung dari kegagalan, berargumentasi
bahwaapa yang Anda lakukan telah disetujui oleh semua anggota tim.

D. Pembelajar

Pada nilai pembelajar terkandung ikhtiar untuk selalu berusaha mengembangkan
kompetensi dan profesionalisme. Civitas Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana harus berkeinginan dan berusaha untuk selalu menambah dan memperluas wawasan,

pengetahuan, dan pengalaman, serta mampu mengambil hikmah dan pelajaran atas setiap
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kejadian. Indikator yang menunjukkan nilai pembelajar adalah:

1. Berkeinginan dan berusaha untuk selalu menambah dan memperluas wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman;

Mengambil hikmah dari setiap kesalahan dan menjadikannya pelajaran;

Berbagi pengetahuan/pengalaman dengan rekan kerja;

Memanfaatkan waktu dengan baik;

Suka mempelajari hal yang baru; dan

Rajin belajar/bertanya/berdiskusi.

m o a & w N

Menjunjung Meritokrasi

Nilai menjunjung meritokrasi berarti menjunjung tinggi keadilan dalam pemberian
penghargaan bagi civitas Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana yang
kompeten. Civitas Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana khususnya dosen
dan tenaga kependidikan perlu memiliki pandangan yang memberi peluang kepada orang
untuk maju berdasarkan kelayakan dan kecakapannya. Indikator yang mencerminkan nilai ini
adalah:
Berkompetisi secara profesional;
Memberikan kesempatan yang setara dalam mengembangkan kompetensi pegawai;
Memberikan penghargaan dan hukuman secara proporsional sesuaikinerja;
Tidak sewenang-wenang;
Tidak mementingkan diri sendiri;
Menduduki jabatan sesuai dengan kompetensinya; dan
Mendapatkan promosi bukan karena kedekatan/primordialisme.
Terlibat Aktif

Nilai terlibat aktif bermakna senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Civitas
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Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana semestinya suka berusaha mencapai
tujuan bersama serta memberikan dorongan, agar pihak lain tergerak untuk menghasilkan
karya terbaiknya. Nilai terlibat aktif terlihat dari indikator:
1. Terlibat langsung dalam setiap kegiatan untuk mendukung visi dan misi Undana;
2.  Memberikan dukungan kepada rekan kerja/rekan mahasiswa;
3. Peduli dengan aktivitas lingkungan sekitar (tidak apatis); dan
4. Tidak bersifat pasif, sekedar menunggu perintah.
G. TanpaPamrih
Nilai tanpa pamrih memiliki arti bekerja dengan tulus ikhlas dan penuh dedikasi. Civitas

Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana, yang memiliki nilai tanpa pamrih,
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tidak memiliki maksud yang tersembunyi untuk memenuhi keinginan dan memperoleh
keuntungan pribadi. Sebaliknya civitas Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana memberikan inspirasi, dorongan, dan semangat bagi pihak lain untuk suka berusaha
menghasilkan karya terbaiknya sesuai dengan tujuan bersama. Indikator nilai tanpa pamrih
adalah:

1. Penuh komitmen dalam melaksanakan pekerjaan;

2. Rela membantu pekerjaan rekan kerja lainnya;

3. Menunjukkan perilaku 4S (senyum, sapa, sopan, dan santun);

4. Tidak melakukan pekerjaan dengan terpaksa; dan

5. Tidak berburuk sangka kepada rekan kerja.

2.4 Tujuan
Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,

Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang peternakan,
kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional, dan
internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan dan
perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional, dan internasional

3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional,
nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra
strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

2.5 Sasaran Strategis

Dalam rangka mengukur ketercapaian tujuan, maka disusun sasaran strategis Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan. Sasaran strategis Fakultas Peternakan, Kelautan dan

Perikanan Undana adalah sebagai berikut:

1. Tercapainya lulusan yang berkompoten dan berdaya saing global di bidang peternakan,

kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan.

Renstra FPKP 2020-2024



. Meningkatnya luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan dan
perikanan  di tingkat regional, nasional dan internasional berbasis lahan kering
kepualauan.

. Meningkatnya jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan IPTEK di
bidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepualauan di tingkat
regional, nasional dan internasional.

Terwujudnya penerapan dan pengembangan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggungjawab dan adil.

Terjalinnya jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra strategis

baik di tingkat regional, nasional dan internasional.
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BAB 111
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, DASAR HUKUM DAN KERANGKA
KELEMBAGAAN

3.1 Arah Kebijakan dan Strategi

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah menyusun arah
kebijakan dan strategi bidang pendidikan dan kebudayaan melalui kebijakan merdeka belajar
dan kampus merdeka. Kebijakan Merdeka belajar ditujukan untuk menghadirkan pendidikan
yang lebih fleksibel namun bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh
angka partisipasi yang tinggi diseluruh jenjang pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas,
dan mutu pendidikan yang merata baik secara geografis maupun status sosial ekonomi. Selain
itu, fokus pembangunan pendidikan dan kemajuan kebudayaan diarahkan pada pemantapan
budaya dan karakter bangsa melalui perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan pendanaan
pendidikan serta pengembangan kesadaran akan pentingnya pelestarian nilai-nilai luhur
budaya bangsa dan penyerapan nilai baru dari kebudayaan global secara positif dan produktif.
Berdasarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
mendorong partisipasi dan dukungan dari semua pemangku kepentingan seperti mahasiswa,
dosen, alumni, lembaga pendidikan, Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), dan
masyarakat. Kebijakan Kampus Merdeka yang diimplementasikan meliputi 4 (empat)
kebijakan utama yaitu:

1. Pembukaan program studi baru;

2. Sistem akreditasi perguruan tinggi;

3. Perguruan tinggi negeri berbadan hukum; dan
4. Hak belajar tiga semester di luar program studi.

Keempat butir kebijakan ini bertujuan untuk merubah paradigma pendidikan tinggi
agar lebih otonom dengan kultur pembelajaran yang inovatif. Perguruan tinggi akan memiliki
proses pembelajaran yang semakin fleksibel dan bebas untuk melakukan inovasi sesuai
dengan kebutuhan masing-masing perguruan tinggi. Kebijakan Kampus Merdeka akan
menyentuh semua elemen dalam ekosistem pendidikan tinggi, namun mahasiswa adalah
fokus utama dari Kebijakan Kampus Merdeka. Mahasiswa akan mampu memilih jurusan
studi yang lebih mutakhir dan berpadanan dengan kebutuhan pengetahuan dan keterampilan,
serta memiliki kebebasan untuk memilih mata kuliah yang sesuai dengan kebutuhan
pengembanan kapasitas dirinya. Kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka
merupakan jiwa dari arah kebijakan dan strategi Kemendikbudristek selama periode 2022-
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2025. Secara garis besar arah kebijakan strategi Kemendikbudristek Periode 2022-2025 yang
dalam aras Pendidikan Tinggi yaitu:
1. Optimalisasi angka Partisipasi Pendidikan Tinggi;
2. Peningkatan dan Pemerataan Mutu Layanan Pendidikan Tinggi;
3. Peningkatan Relevansi Pendidikan Tinggi;
4. Penguatan Budaya, Bahasa dan Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa; dan
5. Penguatan Tata Kelola Pendidikan Tinggi.
Untuk menjalankan arah kebijakan dan strategi Kemendikbudristek periode 2020-
2024, Universitas Nusa Cendana sebagai salah satu universitas di bawah kendali langsung
kementerian perlu melakukan adaptasi dan penyesuaian-penyesuaian di dalam kegiatan
layanan Tridharma dan tata kelola yang bermutu dan relevan dengan melibatkan dosen,
tenaga kependidikan maupun mahasiswa serta interaksi dengan lingkungan/stakeholder
eksternal di dalam semangat kampus merdeka. Dalam periode 2020-2024, Universitas Nusa
Cendana akan memasuki periode penting dalam mewujudkan visinya yakni perode Rencana
pembangunan Tahap IV. Rencana Pembangunan Undana Tahap IV dengan tema utamanya
adalah daya saing internasional berbasis keunggulan lokal adalah tahapan peta jalan terakhir
bagi Undana untuk mewujudkan visinya sekaligus mendukung Visi dan Misi
Kemendikbudristek melalui peningkatan mutu, relevansi dan daya saing global berbasis
budaya lahan kering kepulauan pada tahun 2025. Untuk mewujudkan visi tersebut, Undana
telah menetapkan arah kebijakan sebagai berikut:
1. Meningkatkan pemerataan layanan pendidikan tinggi yang berkualitas;
2. Meningkatkan kreativitas, inovasi, produktivitas dan daya saing tridarma berciri budaya
lahan kering kepulauan;
3. Revolusi mental dan pembinaan ideologi Pancasila untuk memperkukuh ketahanan
budaya bangsa dan membentuk mentalitas bangsa yang maju, modern, dan berkarakter;
4. Meningkatkan mutu pembinaan penalaran, minat, bakat, dan kesejahteraan mahasiswa;
5.  Meningkatkan tata kelola dan mutu sumberdaya; dan
6. Mengembangkan digitalisasi manajemen pelayanan akademik.
Untuk mendukung arah kebijakan tersebut telah ditetapkan strategi kebijakan sebagai
berikut:
1. Peningkatan akses pendidikan tinggi;
2. Meningkatnya mutu/kualitas, relevansi pendidikan tinggi melalui pengembangan
kemitraan dengan DUDI;

3. Meningkatnya mutu dan relevansi penelitian dan pengabdian masyarakat;
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Penguatan budaya dan ideologi kebangsaan;
Meningkatnya mutu pembinaan penalaran, minat, bakat, dan kesejahteraan mahasiswa,

Peningkatan tata kelola dan mutu sumberdaya; dan
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Mengembangkan sistem informasi manajemen layanan akademik dan non akademik.
Dalam upaya mendukung arah kebijakan dan strategi Universitas Nusa Cendana

Tahun 2020-2024, Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana menetapkan arah
kebijakan dan strategi Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana 2022- 2025.
Arah kebijakan dan strategi tersebut merupakan turunan dari arah kebijakan dan strategi
Undana sekaligus untuk mewujudkan visi Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Undana, yaitu “Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis Lahan
Kering Kepulauan tahun 2025

Arah kebijakan Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana Tahun 2022-
2025, adalah sebagai berikut:
1. Perluasan akses dan peningkatan kualitas mahasiswa dan lulusan;
2. Peningkatan daya saing perguruan tinggi;
3. Efektivitas reformasi perguruan tinggi;
4. Pengembangan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia serta sarana prasarana; dan
5. Pengembangan produk inovasi dan publikasi.

Untuk mendukung arah kebijakan tersebut, Fakultas Peternakan, Kelautan dan
Perikanan menetapkan strategi kebijakan, sebagai berikut:
1. Memperluas akses dan peningkatan kualitas mahasiswa dan lulusan;
2. Meningkatnya daya saing perguruan tinggi;
3. Reformasi birokrasi perguruan tinggi;
4. Mengembangkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia serta sarana prasarana; dan
5

Mengembangkan produk inovasi dan publikasi.

3.2 Kerangka Regulasi

Dalam menjalankan Renstra Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana
2022-2025, proses bisnis di Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana 2022-2025,
mengacu pada regulasi-regulasi yang ditetapkan baik dalam bentuk Undang-Undang,
peraturan pemerintah, peraturan menteri dan peraturan rektor. Regulasi yang diacu digunakan
untuk mencapai sasaran pengembangan yang telah ditetapkan, meliputi:
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1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005-2025;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraaan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2014 tentang Penetapan
Universitas Nusa Cendana Sebagai Perguruan Tinggi BLU,;

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2009 tentang Statuta Universitas
Nusa Cendana;

6. Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Perguruan
Tinggi;

7. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

8. Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi;

9. Permendikbud Nomor 11 Tahun 2020 Petunjuk Operasional Dana Alokasi Khusus Fisik
Bidang Pendidikan Tahun Anggaran 2020;

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 25 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana, Fakultas Peternakan di
merger sehingga menjadi Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan.

11. Surat Keputusan Rektor Universitas Nusa Cendana No. 62/U/2003 Tentang Norma dan
Tolok Ukur Universitas Nusa Cendana;

12. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 10 Tahun 2020 Tentang Rencana

Strategis dan Rencana Strategis Bisnis Universitas Nusa Cendana Tahun 2020-2024.

3.3 Kerangka Kelembagaan

Untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran, Fakultas Peternakan, Kelautan dan
Perikanan perlu didukung dengan kerangka kelembagaan yang efektif dan efisien. Dengan
demikian ke depan, Undana mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal
sekaligus mencegah duplikasi tugas dan fungsi organisasi. Kerangka Kelembagaan Undana
mencakup struktur organisasi, pengelolaan sumber daya aparatur sipil negara dan reformasi.
A. Struktur Organisasi

Struktur Organasasi Undana telah diatur dengan Surat Keputusan Rektor nomor 15

dan nomor 16 tahun 2017. Sejak penetapan Undana sebagai instansi pemerintah pemerintah
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yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, maka Struktur organisasi
Undana turut mengalami perubahan. Struktur Organisasi Undana sebagai PPK-BLU tetap
memperhatikan kebutuhan organisasi, perkembangan misi dan strategi, pengelompokan
fungsi yang logis, efektifitas pembiayaan serta pendayagunaan sumber daya manusia yang
dimiliki. Sejalan dengan perubahan struktur organisasi Undana, maka Fakultas Peternakan,
Kelautan, dan Perikanan Universitas Nusa Cendana juga mengalami perubahan. Perubahan
ini disesuaikan dengan perubahan struktur organisasi Universitas Nusa Cendana. Gambar
srtuktur organisasi FPKP Undana seperti sudah digambarkan pada Gambar 1.11.
B. Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menjadi isu penting dalam
upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia di Undana. Dari aspek kuantitas, jumlah
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dosen di FPKP Undana masih belum cukup,
sehingga diperlukan rekruitmen tenaga kependidikan dan tenaga pendidik baik sebagai PNS,
PPPK dan tenaga kontrak. Selain jumlah, tentunya kualitasnya juga harus ditingkatkan
melalui studi lanjut S3 dan peningkatan kompetensi lainnya. Selain jumlah dan kualitas,
tentunya juga akan ditingkatkan jumlah dosen dengan jabatan fungsional lektor kepala dan
professor.
C. Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan reformasi birokrasi diarahkan untuk menjamin terselenggaranya praktek-
praktek pengelolaan universitas yang baik berdasarkan prinsip good university governance
(GUG). Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan terus melanjutkan dan mengoptimalkan
pelaksanaan reformasi birokrasi yang mencakup 7 (tujuh) area reformasi rirokrasi, yaitu: (1)
Manajemen perubahan; (2) Penguatan pengawasan; (3) Penguatan akuntabilitas Kinerja; (4)
Penguatan kelembagaan; (5) Penguatan Tata laksana; (6) Penguatan sistem manajemen SDM
aparatur; dan (7) Peningkatan kualitas pelayanan publik yang terdiri atas layanan proses
belajar-mengajar, layanan kemahasiswaan dan alumni, layanan pengadaan dan penatausahaan

barang milik Negara, layanan perencanaan, penganggaran, dan keuangan.
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4.1 Target Kinerja

BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Berdasarkan sasaran strategis yang telah ditetapkan pada periode 2022-2025 maka diturunkan ke Program Strategis (PS), Indikator

Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Penetapan IKK mempertimbangkan (1) data baseline di akhir tahun 2022; (2) trend

laju kenaikan rata-rata setiap indikator per tahun yang dihitung secara kohort menggunakan data lima tahun terakhir; dan (3) terobosan program

akselerasi yang akan dilakukan pada periode Renstra 2022-2025. Secara lebih rinci IKK dan target yang akan dicapai pada periode 2022-2025,

disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Program Strategis, Indikator Kinerja Program Strategis dan Indikator Kinerja Kegiatan

Strategis (S) Indikator Kinerja Utama

(IKU)

Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

Target Capaian

2022 | 2023 | 2024 | 2025

Misi FPKP : Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan, kelautan dan perikanan yang berkualitas dan

kepulauan guna menghasilkan lulusan berdaya saing global

relevan berbasis lahan kering

S1l: IKU 1 : Kesiapan Kerja
Tercapainya lulusan yang Lulusan

berkompeten dan berdaya
saing global di bidang
peternakan, kelautan dan
perikanan berbasis lahan

IKK

1

Presentase lulusan langsung
bekerja, melanjutkan studi dan
menjadi wiraswasta

%

65 70 75 80

Tersedianya dokumen tracer
study dan Profil Alumni (per
semester)

Laporan

IKU 2 : Mahasiswa diluar
Kampus

kering kepulauan

IKK

Persentase mahasiswa yang
mengikuti kegiatan diluar
prodi/kampus dan peraih
penghargaan dalam bidang
akademik dan/atau non
akademik pada tingkat
nasional/internasional

%

30 30 30 30
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Strategis (S)

Indikator Kinerja Utama
(IKU)

Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

Target Capaian

IKU 3 : Dosen diluar
Kampus

IKK

Persentase dosen yang
mengikuti kegiatan luar
kampus dan/atau dosen yang
membina mahasiswa
memperoleh prestasi di tingkat
nasional/internasional

%

2022

14

2023

16

2024

18

2025

20

IKU 4 : Pembelajaran dalam
Kelas

IKK

Persentase mata kuliah yang
menerapkan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis proyek (team-based
project)

%

50

55

60

70

IKU 5 : Mutu Layanan

IKK

Persentase prodi
menyelenggarakan SPMI
sesuai siklus PPEPP

%

100

100

100

100

Persentase akreditasi prodi
(Unggul/Baik Sekali)

%

100

100

100

100

Persentase MK yang
menggunakan e-learning
secara lengkap (min tersedia
RPS, absen MK, Kontrak MK,
materi untuk seluruh
pertemuan, referensi video
pembelajaran) untuk
pembelajaran daring/hibrid

%

90

95

98

100

Jumlah lomba / kegiatan
mahasiswa tingkat
nasional/internasional

Kegiatan

Persentase Dosen dengan
Fungsional Lektor Kepala

%

45

50

55

60

Persentase Dosen dengan

%

10
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Strategis (S) Indikator Kinerja Utama
(IKU)

Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

Target Capaian

Fungsional Guru Besar

2022

2023

2024

2025

10

Jumlah Dosen (baru)
berkualifikasi S3 (termasuk
usulan dan proses)

Dosen

11

Jumlah tendik yang memiliki
sertifikat profesi sesuai tupoksi
(baru) (termasuk pelatihan
keahlian untuk pengembangan
diri)

Tendik

12

Presentasi pelaksanaan
kegiatan rutin

%

100

100

100

100

13

Tersedia dokumen rencana
kerja (termasuk rencana aksi
tahunan dan RSB 2021-2025
Fakultas)

Dokumen

IKU 6 : Optimalisasi
Layanan berbasis Sistem

IKK

Terupdatenya pengisian data
SIAKAD secara reguler

%

100

100

100

100

Informasi
Misi FPKP : Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan
menyebarluaskan iptek ditingkat regional nasional dan internasional
S2: IKU 7 : Penerapan Riset IKK | 1 | Rasio keluaran penelitian dan
Meningkatnya luaran Dosen pengabdian kepada masyarakat
penelitian yang inovatif di yang berhasil mendapat Rasio 0925 05 06 065
bidang peternakan, rekognisi internasional atau ’ ’ ’ ’
kelautan dan perikanan di diterapkan oleh masyarakat per
tingkat regional, nasional jumlah dosen
dan internasional berbasis | IKU 8 : Mutu Layanan IKK | 4 | Jumlah luaran penelitian
lahan kering kepulauan mahasiswa (karya ilmiah/karya
terapan/karya seni) yang Rasio 0.1 0125 | 015 0.2

memenuhi kriteria rekognisi
nasional/internasional atau
diterapkan di masyarakat
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Strategis (S) Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target Capaian

(IKU) 2022 | 2023 | 2024 | 2025
terhadap jumlah mahasiswa

9 | Jumlah dosen dengan Indeks
Scopus H>2 atau sebagai
penulis utama min 2 artikel
yang terindeks scopus

Dosen 15 15 16 17

13 | Tersedia dokumen rencana
kerja (termasuk Rencana Induk

Penelitian 2021-2025 Dokumen | 1 3 3 |3
Fakultas)

IKU 9 : Optimalisasi IKK | 2 | Persentase Dosen terdaftar di

Layanan berbasis Sistem SINTA % 80 90 95 | 100

Informasi

Misi FPKP : Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis
lahan kering kepulauan ditingkat regional nasional dan internasional

S3: IKU 10 : Kualifikasi Dosen IKK | 1 | Persentase dosen

Meningkatnya jumlah berkualifikasi S3 dan/atau

pengabdian kepada dosen yang memiliki sertifikat

masyarakat melalui kompetensi/profesi yang

pengrapan IPTEK di diakui oleh industri atau dunia % 40 40 40 40
bidang peternakan, kerja atau berasal dari

kelautan dan perikanan kalangan praktisi profesional

berbasis lahan kering atau DUDI
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Strategis (S) Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target Capaian

(IKU) 2022 | 2023 | 2024 | 2025
kepulauan di tingkat IKU 11 : Mutu Layanan IKK | 4 | Jumlah luaran pengabdian
regional, nasional dan mahasiswa (karya ilmiah/karya
internasional terapan/karya seni) yang
memenuhi kriteria rekognisi Rasio 0,1 0,1 0,1 0,1
nasional/internasional atau
diterapkan di masyarakat
terhadap jumlah mahasiswa

6 | Jumlah minimal proposal
untuk hibah matching fund
(termasuk melalui platform
kedaireka)

Proposal 1 1 2 3

13 | Tersedia dokumen rencana
kerja (termasuk Rencana Induk
Pengabdian 2022-2025
Fakultas)

Dokumen 1 3 3 3

IKU 12 : Optimalisasi IKK | 2 | Persentase Dosen terdaftar di
Layanan berbasis Sistem SINTA % 80 90 95 100
Informasi

Misi FPKP : Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel, transparan, bertanggung jawab, dan adil

S4: IKU 13 : Pendapatan BLU IKK | 1 | Jumlah pendapatan akademik JutaRP | 11000 | 11000 | 11000 | 11000

Terwujudnya penerapan 2
dan pengembangan sistem Jumlah pendapatan non Juta RP 500 500 500 | 500

manaiemen pendidikan akademik/optimalisasi aset
nanaj pend IKU 14 : Modernisasi IKK | 1 | Persentasitindak lanjut
tinggi yang kredibel,

. . 0
transparan, akuntabel, Pengelolaan BLU rekomendasi D_ewas sesuai Y% 100 100 100 100

. . dengan tupoksi Fakultas
bertanggungjawab dan adil

2 | Tersedia dan digunakannya
office automation untuk
pengelolaan tata naskah dinas
(paperless) atau memiliki
sistem aplikasi lain yang
sejenis

Aplikasi 1 1 1 1
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Strategis (S) Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target Capaian

(IKU) 2022 | 2023 | 2024 | 2025
3 | Fakultas (termasuk) prodi
memiliki SOP yang lengkap)
layanan akademik dan non
akademik)

% 100 100 100 | 100

4 | Tersedianya dashboard (data
kinerja dan layanan Fakultas)
untuk kebutuhan manajerial
BLU

Data Tsd Tsd Tsd Tsd

5 | Fakultas (termasuk) prodi
mempunyai website yang
representatif dan up to date
(termasuk survey kepuasan
dan layanan pengaduan serta
laporannya)

% 100 | 100 100 100

IKU 15 : Akreditasi IKK | 1 | Jumlah prodi yang memiliki
Internasional dokumen komitmen, tim kerja,
rencana aksi dan draft
dokumen usulan akreditasi Prodi 1 2 2 2
internasional dan/atau
memiliki sertifikat akreditasi
internasional

IKU 16 : Mutu Layanan IKK | 14 | Tersedia laporan capaian
Kinerja per semester sesuai
template termasuk seluruh Laporan 2 2 2 2
permintaan pencatatan kinerja
berkala (per triwulan)

15 | Persentase terlaksananya
peningkatan kualitas sarana
dan prasarana sesuai
perencanaan

% 100 100 100 | 100
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Strategis (S) Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target Capaian
(IKU) 2022 | 2023 | 2024 | 2025
IKU 17 : Kualitas Birokrasi | IKK | 1 | Terlaksana kegiatan rapat
tinjauan manajemen Fakultas
untuk mengevaluasi kinerja .
tahun sebelumnya, rencana Kegiatan 2 2 2 2
kerja dan target tahun berjalan
dan tahun berikutnya
IKU 18 : Optlma_lllsa_m IKK | 3 Terupda;eny_a pengisian RBA % 100 100 100 100
Layanan berbasis Sistem pada aplikasi
Informasi 4 | Terupdatenya data SISTER % 100 100 100 100
seluruh dosen
Misi FPKP : Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan
internasional
S5: IKU 19 : Kemitraan IKK | 1 | Persentase Prodi memiliki
Terjalinnya jaringan Program Studi MoA / PKS / SK dan bukti
kerjasama yang bersifat luaran kemitraan dengan Pihak
mutualistik dengan Pemerintah / Swasta /
berbagai mitra strategis Lembaga / Organisasi /
baik di tingkat regional, Universitas / UMKM yang % 50 70 90 100

nasional dan internasional

setidaknya menyatakan
komitmen mitra dalam
penyerapan lulusan dan/atau
diperkuat dengan bentuk kerja

sama tridharma dan lainnya

Keterangan:
*) : Data sebelum merger menjadi FPKP (Fakultas Peternakan 2021)
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4.2 Kerangka Pendanaan
Upaya dalam mencapai tujuan dan sasaran-sasaran strategis FPKP Undana yang telah ditetapkan, memerlukan dukungan prasarana,
regulasi dan sumber pendanaan yang memadai. Kebutuhan pendanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis FPKP Undana dibagi ke

dalam dua periode, yakni:
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1. Periode tahun 2022
2. Periode tahun 2022-2023, berdasarkan restrukturisasi program yang dilaksanakan mulai
tahun 2023 di seluruh Undana.

Kebutuhan pendanaan periode pertama tahun 2022 tertuang pada Tabel

Tabel 4.2 Kerangka Pendanaan Rencana Strategis FPKP 2022

Alokasi
Program Strategis (PS) & Indikator Kinerja Pendanaan
(milyar)

PS 1: Meningkatkan daya tampung dan pemerataan akses
perguruan tinggi

PS 2: Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan
pembelajaran inovatif dengan mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi

PS 3: Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan profesi

PS 4: Pengembangan future skills platform terintegrasi (masyarakat
dan DU/DI)

PS 5: Peningkatan moda pembelajaran terintegrasi

PS 6: Melaksanakan inisiatif Kampus Merdeka yang mendorong
studi interdisipliner dan pengalaman di industri/masyarakat bagi
mahasiswa S1

PS 7: Implementasi Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar

PS 8: Penguatan dan optimalisasi ‘pentahelix’ dalam Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat

PS 9: meningkatkan mutu dan relevansi penelitian dan pengabdian
masyarakat

PS 10: Peningkatan jurnal ilmiah terakreditasi dan publikasi
bereputasi serta paten/HKI

PS 11: Transformasi Undana menuju entrepreneurial university
PS 12: Internalisasi penguatan karakter mahasiswa

PS 13: Peningkatan mutu pembinaan Penalaran, Minat, Bakat, dan
Kesejahteraan Mahasiswa

PS 14: Restrukturisasi organisasi Undana sebagai PPK-BLU

PS 15: Peningkatan jumlah dan mutu sumberdaya

PS 16: Peningkatan partisipasi alumni

PS 17: Pengembangan sistem informasi layanan akademik dan non
akademik terintegrasi

Total

Adapun kebutuhan pendanaan pada tahun 2022-2025, mengikuti restrukturisasi
program yang dilaksanakan mulai tahun 2023 di FPKP Undana, tertuang pada Tabel 4.3
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sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kerangka Pendanaan Rencana Strategis FPKP 2022-2025

Program Strategis (PS) & Indikator Kinerja

Alokasi Pendanaan (milyar)

2022 | 2023 | 2024 | 2025

PS 1: Meningkatkan daya tampung dan pemerataan
akses perguruan tinggi

PS 2: Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penerapan pembelajaran inovatif dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi

PS 3: Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan
profesi

PS 4: Pengembangan future skills platform
terintegrasi (masyarakat dan DU/DI)

PS 5: Peningkatan moda pembelajaran terintegrasi

PS 6: melaksanakan inisiatif Kampus Merdeka
yang mendorong studi interdisipliner dan
pengalaman di industri/masyarakat bagi
mahasiswa S1

PS 7: Implementasi Kampus Merdeka dan Merdeka
Belajar

PS 8: Penguatan dan optimalisasi ‘pentahelix’ dalam
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

PS 9: meningkatkan mutu dan relevansi penelitian
dan pengabdian masyarakat

PS 10: Peningkatan jurnal ilmiah terakreditasi dan
publikasi bereputasi serta paten/HKI

PS 11: Transformasi Undana menuju entrepreneurial
university

PS 12: Internalisasi penguatan karakter mahasiswa

PS 13: Peningkatan mutu pembinaan Penalaran,
Minat, Bakat, dan Kesejahteraan Mahasiswa

PS 14: Restrukturisasi organisasi Undana sebagai
PPK-BLU

PS 15: Peningkatan jumlah dan mutu sumberdaya

PS 16: Peningkatan partisipasi alumni

PS 17: Pengembangan sistem informasi layanan
akademik dan non akademik terintegrasi

Total

Untuk melaksanakan program dan kegiatan-kegiatan tersebut diatas, FPKP Undana

memproyeksikan pendanaan yang bersumber dari Dana Rupiah Murni, PNBB dan APBN

yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Proyeksi Penerimaan FPKP

Realisasi Rencana Perolehan (milyar)
No. | Sumber Dana 2022 2023 2024 2025
1 Rupiah Murni
2 PNBP
3 APBN
Total

Terkait dengan status Undana yang menjadi Universitas dengan status PPK-BLU,
maka FPKP Undana harus meningkatkan PNBP yang berasal dari kerjasama PPM dengan
instansi pemerintah maupun swasta. Selain itu, FPKP juga harus melakukan revitalisasi dan
optimalisasi aset serta komersialisasi produk hasil penelitian, sehingga jumlah PNBP terus
meningkat seperti proyeksi pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rencana Sumber Pembiayaan 2022-2025

No. Uraian Proyeksi Pendapatan (milyar)
2022 2023 2024 Ket

1 | PENDAPATAN BLU

Pendapatan Jasa Layanan
Pendidikan

Pendapatan Jasa Penyediaan Barang
dan Jasa Lainnya

Pendapatan Hasil Kerjasama
Lembaga / Badan Usaha

Pendapatan Hasil Kerjasama
Pemerintah Daerah

Pendapatan Penerimaan Kembali
Belanja Barang TA yang lalu

TOTAL PENDAPATAN BLU

2 | PENDAPATAN DARI
PENGELOLAAN ASET

Pendapatan Jasa Layanan Perbankan
BLU

Pendapatan dari Sewa Gedung

Pendapatan dari Sewa Ruangan

Pendapatan dari Sewa Tanah

Pendapatan dari Sewa Peralatan dan
Mesin

TOTAL PENDAPATAN DARI
PENGELOLAAN ASET
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TOTAL KESELURUHAN

BAB V
PENUTUP

Renstra Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan 2022-2025 ini merupakan
wujud tanggung jawab Fakultas untuk melanjutkan berbagai program pengembangan dalam
rangka mewujudkan visi FPKP sebagai pusat unggulan dalam bidang Peternakan, Kelautan
dan Perikanan yang berdaya saing global, sebagai kesinambungan dari Renstra 2015-2019.
Tanggung jawab dimaksud tercermin dari tersusunnya target kinerja yang mengacu pada visi,
misi dan arah kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Undana. Arah kebijakan yang
telah ditetapkan, yaitu: 1) meningkatkan pemerataan layanan pendidikan tinggi yang
berkualitas; 2) meningkatkan kreativitas, inovasi, produktivitas dan daya saing Tridarma
berciri budaya lahan kering kepulauan; 3) Revolusi mental dan pembinaan ideologi Pancasila
untuk memperkukuh ketahanan budaya bangsa dan membentuk mentalitas bangsa yang maju,
modern, dan berkarakter; 4) meningkatkan mutu pembinaan penalaran, minat, bakat, dan
kesejahteraan mahasiswa; 5) meningkatkan tata kelola dan mutu sumberdaya; dan 6)
mengembangkan digitalisasi manajemen pelayanan akademik.

Berdasarkan arah kebijakan tersebut kemudian dijabarkan program-program strategis,
yakni: 1) meningkatkan daya tampung dan pemerataan akses perguruan tinggi; 2)
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan pembelajaran inovatif dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi; 3) peningkatan mutu dan relevansi pendidikan
profesi; 4) pengembangan future skills platform terintegrasi (masyarakat dan DUDI); 5)
peningkatan moda pembelajaran terintegrasi; 6) melaksanakan inisiatif Kampus Merdeka
yang mendorong studi interdisipliner dan pengalaman di industri/masyarakat bagi mahasiswa
S1; 7) implementasi Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar; 8) penguatan dan optimalisasi
‘pentahelix’ dalam Penelitian dan Pengabdian Masyarakat; 9) meningkatkan mutu dan
relevansi penelitian dan pengabdian masyarakat; 10) peningkatan jurnal ilmiah terakreditasi
dan publikasi bereputasi serta paten/HKI; 11) transformasi Undana menuju entrepreneurial
university; 12) internalisasi penguatan karakter mahasiswa; 13) peningkatan mutu pembinaan
Penalaran, Minat, Bakat, dan Kesejahteraan Mahasiswa; 14) restrukturisasi organisasi
Undana sebagai PPK-BLU; 15) peningkatan jumlah dan mutu sumberdaya; 16) peningkatan

partisipasi alumni; dan 17) pengembangan sistem informasi layanan akademik dan non
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akademik terintegrasi. Setiap program strategis telah dijabarkan lebih jauh ke dalam Indikator
Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Target kinerja lima tahun ke
depan ditetapkan untuk setiap IKU dan IKK sebagai pedoman untuk mengevaluasi
keberhasilan pelaksanaan program.

Renstra FPKP 2022-2025 ini selanjutnya menjadi acuan dalam menyusun Rencana
Strategi Bisnis (RSB), Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) serta Rencana Kerja Tahunan
(RKT) Fakultas. Selain itu juga merupakan acuan dalam menjabarkan Renstra di setiap
Program Studi untuk mengembangkan program yang lebih spesifik serta bersinergi dalam
mencapai visi dan misi fakultas. Keberhasilan implementasi renstra bergantung pada
komitmen dari seluruh civitas akademika FPKP dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya masing- masing.
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